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ABSTRAK 
 
 
Dalam prakteknya transaksi jual beli dengan sistem doorprize  yang terjadi 
di Mall Lampung Rajabasa, Bandar Lampung telah lama berlangsung, cara 
penjual untuk menjual barang elektronik ini bisa dikatakan tidak pas dalam 
kegiatan transaksi jual beli yang mana harus saling ridha atau suka sama suka, 
penjual menawarkan sebuah kupon atau karcis berhadiah kepada targetnya dan 
langsung mengatakan bahwa karcis yang kita ambil adalah benar sebagai 
pemenang dan berhak mendapatkan hadiah, lalu konsumen diajak ke toko, setelah 
itu penjual meminta tanda tangan serta uang tunai berkisar Rp 150.000-Rp 
200.000/orang (konsumen) dengan dalih untuk menebus hadiah yang 
dimenangkan. Namun pada kenyataan nya kita telah melakukan transaksi untuk 
pembelian barang yang kita belum tau apa jenis dan bentuk barang tersebut. 
Alasan penjual menggunakan sistem doorprize adalah supaya menarik minat 
konsumen atau pembeli dan alasan pembeli adalah supaya mendapatkan barang 
dengan cuma-cuma. 
Permasalahan skripsi ini adalah bagaimana praktek jual beli dengan sistem 
doorprize  di Mall Lampung Rajabasa, Bandar Lampung? dan bagaimana tinjauan 
hukum Islam tentang praktek jual beli dengan sistem doorprize  di Mall Lampung 
Rajabasa, Bandar Lampung? sedangkan tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
praktek jual beli dengan sistem doorprize  di Mall Lampung Rajabasa, Bandar 
Lampung dan untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang praktek jual beli 
dengan sistem doorprize  di Mall Lampung Rajabasa, Bandar Lampung. 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), yang bersifat 
deskriptif analisis. Sumber data yang dikumpulkan adalah data primer yang 
diperoleh langsung dari lapangan yang sumbernya dari hasil wawancara dengan 
pihak yang bersangkutan, sedangkan data sekunder diperoleh dari studi 
kepustakaan yang menjadi bahan penunjang dan melengkapi dalam melakukan 
suatu analisis seperti buku, jurnal, dll. Pengumpulan data menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengolahan data menggunakan teknik 
pemeriksaan data dan sistematika data. Analisis menggunakan metode kualitatif 
dan metode berfikir induktif. 
Berdasarkan hasil penelitian, dalam teori maqasid syariahihukum hadiah 
undian yang awalnya mubah (boleh) tersebut akan berubah menjadi 
haramiapabilaidiidalammundianiituimengandung iunsur-unsuriyangibertentangan 
denganisyariat. Dari hasilianalisisipenulis, jual beli ini mengandung unsur 
ketidakjelasan pada rukun dan syarat jual beli dan jual beli tersebut menjadi 
haram. 
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MOTTO 
 
 
َاق ََةر ْيَرُه بَِأ ْنَع ل َن َه َر ى ُس ْو ُل للها  ِة اَصَْلْا عْي َب ْنَع ملسو هيلع للها ىلص
 ِرَرَغْلا عْي َب ْنَع َو  )ملسم هاور(  
 
Artinya : “Dari Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah SAW melarang jual beli 
hashah (yaitu dengan cara melempar batu) dan beliau juga melarang jual 
beli gharar (yang belum jelas harga, barang, waktu dan tempatnya).” 
(HR. Muslim, hadits no. 2783)
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
 Muhammad bin Isma’il As-Shan’ani, Kitab Al-Buyu, Al-Jaa-izu minhaa wa Mamnu’, 
Subulus Salam (Riyadh : Al-Ma’arif), h.1513. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal guna mendapatkan informasi dan gambaran yang 
jelas serta memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka perlu adanya 
uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait 
dengan tujuan penelitian ini. Dengan penegasan judul tersebut diharapkan tidak 
akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan, disamping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadappokok 
permasalahan yang akan dibahas. “Jual Beli Dengan Sistem Doorprize Dalam 
Prespektif Hukum Islam (Studi pada Mall Lampung Jalan Zaenal Abidin Pagar 
Alam, Rajabasa, Bandar Lampung)”.Untuk menghindari salah penafsiran terhadap 
judul yang diajukan tersebut, maka akan diuraikan scara singkat tentang istilah-
istilah yang terdapat dalam judul, antara lain : 
1. Jual beli 
Menurut Kamus Bahasa Arab adalah “al-bai‟” yang berarti menjual, 
mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain, dan al-tijarah yang 
berarti perdagangan. Dan bisa diartikan jual beli adalah suatu perjanjian tukar 
menukar barang atau barang dengan uang dengan jelas saling melepaskan hak 
milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai 
dengan ketentuan yang dibenarkan syara‟ (hukum Islam).1 
 
                                                             
1
 A.Khumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia-Aspek Hukum dan Bisnis(Bandar 
Lampung: Permatanet, 2016), h.104. 
2 
 
 
 
2. Sistem 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah : 
a. Perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk 
suatu totalitas 
b. Susunan yang teratur dari pandangan, teori, asas, dan sebagainya 
c. Metode 
3. Doorprize 
Menurut Kamus Bahasa Inggris-Indonesia adalah karcis berhadiah. 
4. Hukum Islam 
Adalah hukum yang bersumber dari dan menjadi bagian agama Islam.
2
 
Hukum yang sebenarnya tidak lain dari fiqih Islam atau syariat Islam, yaitu 
suatu koleksi daya upaya para fuqaha dalam menetapkan syariah Islam sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat.
3
 Maksud dari hukum Islam disini adalah 
hukum bisnis Islam (fiqih Muamalah), dimana hukum bisnis Islam adalah 
serangkaian aktifitas kegiatan bisnis dalam berbagai bentuk (yang tidak 
dibatasi), namun dibatasi dalam cara diperoleh dan mendapatkan hartanya 
(ada aturan halal dan haram). Dalam arti pelaksanaan bisnis yaitu harus tetap 
berpegang teguh pada aturan-aturan syar‟i (aturan-aturan dalam Al-quran dan 
Al-Hadist).
4
 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan judul ini untuk 
menyelidiki dan membahas scara lebih mendalam serta mempelajari gambaran 
                                                             
2
 Mohammad Daud Ali, Hukum islam Pengantar ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012), h.42.  
3
Hasbie Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1998), h.44. 
4
Beni Ahmad Saebani, ilmu ushul fiqh (Bandung: Pustaka Setia,2009), h.51. 
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secara umum tentang Jual Beli Dengan Sistem Doorprize Dalam Prespektif 
Hukum Islam (Studi Kasus di Mall Lampung Jalan Zaenal Abidin Pagar Alam, 
Rajabasa, Bandar Lampung). 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul Jual Beli Dengan Sistem Doorprize 
Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus di Mall Lampung Jalan Zaenal 
Abidin Pagar Alam, Rajabasa, Bandar Lampung)adalah sebagai berikut : 
1. Alasan Objektif 
a. Karna jual beli barang elektronik masih banyak terjadi di kalangan 
masyarakat, sehingga penelitian ini dianggap perlu dan penulis tetarik 
untuk menganalisanya dari sudut pandang hukum Islam. 
b. Karena terdapat perbedaan antara teori yang penulis pelajari di Fakultas 
Syariah dengan praktik jual beli barang elektronik sistim doorprize yang 
masih beredar di kalangan masyarakat. 
2. Alasan Subjektif 
a. Judul penelitihan ini sesuai dengan bidang ilmu yang dikaji oleh penulis 
pada program studi Muamalah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. 
b. Berdasarkan data dari jurusan, belum ada yang membahas pokok 
permasalahan ini, sehingga memungkinkan dapat diangkatnya judul ini 
sebagai judul skripsi. 
c. Terdapat sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses penulisan 
proposal ini seperti literatur-literatur, referensi-referensi,yang mudah di 
4 
 
 
 
dapatkan diperpustakaan, serta adanya informasi dan data-data yang 
dibutuhkan yang terdapat dalam literatur. 
 
C. Latar Belakang Masalah  
Islam adalah agama yang komprehensif (rahmatan lil‟alamin) yang 
mengatur isemua iaspek ikehidupan imanusia iyang itelah idi isampaikan ioleh 
iRasulullah iSAW. iSalah isatu iyang idi iatur iadalah imasalah iaturan iatau 
ihukum, ibaik iyang iberlaku isecara individual imaupun isosial, iatau ilebih 
itepatnya iIslam imengatur ikehidupan ibermasyarakat.
5
 
Allah iswt itelah imenciptakan imanusia iagar isaling imembutuhkan 
ipertolongan isatu isama ilain,.dan ipada ihakikatnya imanusia ijuga idisebut 
isebagai imakhluk isosial iyang imembutuhkan ipertolongan iorang ilain iuntuk 
ikelangsungan ihidupnya. iHubungan iManusia isebagai imakhluk isosial iini 
idikenal idengan iisitilah imu‟amalah. 6  iBermuamalah imerupakan isalah isatu 
ibentuk ikemudahan ibagi imanusia iuntuk imemenuhi isegala isesuatu iyang 
iberhubungan idengan ikebutuhan ihidupnya isehari-hari ibaik isebagai imakhluk 
iindividu imaupun imakhluk isosial. iBermuamalah isangat ierat ikaitannya 
idengan ihal iberbisnis iatau iberniaga. iSupaya imereka isaling ipeduli iantar 
isesama imanusia ibaik idalam itolong-menolong, itukar-menukar ikeperluan 
idalam isegala iurusan ikepentingan ihidup imasing-masing, ibaik idengan ijual 
ibeli, idalam iurusan ikepentingan isendiri imaupun iuntuk ikemaslahatan iumum. 
iDengan icara idemikian ikehidupan imasyarakat imenjadi iteratur idan iterarah, 
                                                             
5
Ismail iNawawi, iFikih iMuamalah iKlasik idan iKontemporer i(Bogor: iGhalia 
iIndonesia, i2012), ihlm, i3. 
6
Ahmad iAzhari iBasyir, iAsas-asas iMuamalat i(Yogyakarta: iUII iPress,2000), ih.11. 
5 
 
 
 
ipertalian iyang isatu idengan iyang ilain ipun imenjadi iteguh idan iakan isemakin 
ierat. 
Transaksi ijual-beli ijuga iterus imenerus imengalami iperkembangan idari 
imasa ike imasa. iDan isebagaimana ikita iketahui ibahwa iaktifitas iekonomi 
isebagai isalah isatu iaspek iterpentingdalam ikehidupan imanusia iterus 
iberkembang icukup idinamis idengan ibegitu icepat.Terlebih idengan 
iperkembangan iilmu ipengetahuan iteknologi iyang isemakin ihari isemakin 
imengalami ikemajuan.Hal iini imembuat iaktivitas iekonomi isemakin ivariatif 
idan isemakin iintens idilakukan.Kreativitas ipengembangan imodel itransaksi 
idan iproduk isemakin itinggi imaka idari iitu imanusia iharus imengetahui 
ihukum-hukum iyang ilebih imendalam idalam ibermuamalah iyang idibenarkan 
idalam isyara i(hukum iIslam).
7
 
Hukum-hukum imengenai imuamalah itelah idijelaskan ioleh iAllah idi 
idalam iAl-Qur‟an idan idijelaskan ipula ioleh iRasullullah idalam iAs-
Sunnah.Adanya ipenjelasan iitu iperlu, ikarena imanusia imemang isangat 
imembutuhkan iketerangan imasalah itersebut idari ikedua isumber iutama 
ihukum iIslam. Juga ikarena imanusia imemang imembutukan imakanan iuntuk 
imemperkuat ikondisi itubuh, imembutuhkan ipakaian, itempat itinggal, 
ikendaraan idan ilainnya iyang idigolongkan isebagai ikebutuhan iprimer iyaitu 
ikebutuhan ipokok idan ikebutuhan isekunder imanusia idalam ihidupnya.
8
Dan 
ihukum-hukum imengenai imuamalah idiatur ikarena iagar iterhindarnya imanusia 
                                                             
7
Imam iMustofa, iFiqh iMuamalah iKontemporer i i(Jakarta: iRajawali iPers, i2016), ih. 
i7-8. 
8
Saleh iAl-Fauzan, iFiqh iSehari-Hari i(Jakarta: iGema iInsani, i2006), ih.364. 
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iberbuat icurang idan itidak iadil iatau imementingkan idiri isendiri idibandingkan 
ikemaslahatan ibersama idan isifat itamak iyang ikadang iada ipada idiri imanusia 
itersebut. 
Jual-beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyari‟atkan 
dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. Kegiatan muamalah 
hukumnya adalah boleh. Kebolehan ini dapat ditemukan dalam al-Qur‟an dan 
begitu pula dalam hadits Nabi Muhammad SAW.
9
 
Adapun dasarnya dalam Al-Qur‟an diantaranya adalah pada surat Al-
Baqarah ayat 275 yang berbunyi : 
  ۗ.....   لَحَأَو ٱ ُلله ْل ْي َب ْاٰو َبِّرلٱ َم رَحَو َع  ۗ٥٧٢  
Artinya :“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 10   
(Q.S. Al-Baqarah: 275). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memperbolehkan jual  beli 
dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum Islam, dan agama 
memberi peraturan yang sebaik-baiknya, yakni jual beli yang terhindar dari unsur 
gharar, riba, pemaksaan, dan lain sebagainya.Serta harus didasari suka sama suka 
antara masing masing pihak. Jual-beli merupakan tindakan atau transaksi yang 
telah disyari‟atkan dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam. 
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Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta Timur: Prenada Media, 2003), h.193. 
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Kegiatan muamalah hukumnya adalah boleh.Kebolehan ini dapat ditemukan 
dalam al-Qur‟an dan begitu pula dalam hadits Nabi Muhammad SAW.11 
 ِاهاور( ٍضَار َت ْنَع ُعْي َبلاَاّنّ )نابح نبا  
Artinya :”Jual beli itu atas dasar suka sama suka” (HR. Ibnu Hiban) No. 
Hadits 1283.12 
Dalam ihal ijual ibeli, iIslam ijuga itelah imenetapkan iaturan-aturan 
ihukumnya iseperti iyang itelah idi iajarkan ioleh iNabi iSAW, ibaik imengenai 
irukun, isyarat, imaupun ijual ibeli iyang idiperbolehkan iataupun iyang itidak idi 
iperbolehkan. iDengan iperkembangan ijual ibeli iyang isemakin iberkembang iini 
itentunya ipembeli iharus ilebih iberhati-hati idalam imelakukan itransaksi ijual 
ibeli. iKarena idalam ijual ibeli imelibatkan idua iorang iyang iberbeda, imaka 
idalam ipraktiknya ipenukaran itersebut idiharuskan iadanya itransparansi ibarang, 
ikarena ipembeli iharus imengetahui iharga, ibarang iyang ihendak idibelinya 
ikarena isyarat ijual ibeli iadalah isuci, iada imanfaatnya, ibarang iitu idapat 
idiserahkan,barang iitu ikepunyaan imilik ipenjual idan ibarang itersebut 
idiketahui ioleh ipenjual idan ipembeli ibaik izatnya,bentuknya ikadar i(ukuran) 
idan isifat isifatnya ijelas isehingga iantara ikeduanya itidak iakan iterjadi ikecoh-
mengecoh. 
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Jual-beli iadalah ipertukaran isesuatu idengan isesuatu iyang ilain idengan 
ikata ilain idari ial iBa’i berarti ijual ibeli idan iTijarah iyang iberarti 
iperdagangan. iJual-beli imerupakan isuatu itransaksi iyang idilakukan ioleh idua 
iorang iatau ilebih. iJual ibeli ibiasanya ididasarkan idengan isuatu iperjanjian 
i(akad) isesuai ikesepakatan idari ikedua ibelah ipihak, idimana isatu ipihak 
idisebut isebagai ipenjual idan isatu ipihak ilagi idisebut isebagai ipembeli,dengan 
ijalan isaling imelepaskan ihak imilik idari iyang isatu ikepada iyang ilain iatas 
idasar isaling imerelakan isesuai idengan iketentuan iyang idibenarkan isyara 
i(Hukum iIslam). iDengan imaksud iuntuk imelangsungkan ihidup idan imencari 
inafkah idemi imemenuhi ikebutuhan ihidup isehari-hari.
13
 
Supaya iusaha ijual-beli iitu iberlangsung imenurut icara iyang idihalalkan, 
imaka iharus imengikuti iketentuan iyang itelah idi itentukan. iKetentuan iyang 
idimaksud iyakni iberkenaan idengan iRukun idan iSyarat.
14
Dan imasyarakat 
iharus ipandai idan imengerti imengenai ihukum-hukum ijual-beli ibaik iitu ijual 
ibeli iyang idiperbolehkan iataupun iyang itidak idi iperbolehkan iagar iterhindar 
idari ihal-hal iyang idilarang idalam ihukum iIslam. iApalagi idengan 
iberkembangnya iteknologi idari imasa ike imasa imempengaruhi iusaha ijual-beli 
iyang isemakin iberinovasi idengan imemanfaatkan iilmu iteknologi iyang 
isemakin imodern, imaka idihimbau ikepada imasyarakat iagar itetap idan iterus 
iberhati-hati iuntuk imenjalankan iusaha ijual-beli isesuai idengan ihukum iIslam, 
iagar iterhindar idari ihal-hal iyang idi ilarangan idalam ihukum iIslam. 
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Pembeli iatau ikonsumen iseharusnya idalam ibertransaksi iatau 
imenerima ibarang idalam ikondisi iyang ibaik idan idengan iharga iyang iwajar. 
iMereka ijuga iharus idiberitahu iketika iada ikekurangan-kekurangan ipada isuatu 
ibarang. iDengan idemikian iterjadi iterjadi irasa isaling iridha isatu isama ilain 
idalam ijual-beli. iDi izaman iyang isemakin imodern idan iteknologi iyang 
icanggih iini. iUntuk imenarik iperhatian idari iketatnya ipersaingan ibisnis. iPara 
iprodusen imembuat ikonsumen iagar itertarik imembeli ibarang itersebut idengan 
icara imengadakan idiskon, idan ibanyak icara iuntuk imembuat idiskon. iSalah 
isatunya idengan icara imenawarkan isebuah idoorprize iuntuk imenarik 
ikonsumen. 
Seperti iyang iterjadi idi iMall iLampung, iRajabasa iBandar iLampung 
iini iterjadi itransaksi iatau ikegiatan ijual ibeli ibarang ielektronik idengan isistim 
idoorprize. iPelaksanaan ijual ibeli ibarang ielektronik iyang imenggunakan 
isistim idoorprize iyang idilakukan ioleh idua iorang iyaitu, ipenjual i(pemilik 
ibarang) idan ipembeli i(orang iyang imendapat ikupon iundian). iPenjual iini 
ibiasanya imenawarkan ikupon ikepada isetiap ipengunjung iyang iada idi iMall 
iLampung iyang isedang iberbelanja. 
Cara ipenjual iuntuk imenjual ibarang ielektronik iini ibisa idikatakan 
itidak ipas idalam ikegiatan itransaksi ijual ibeli iyang imana iharus isaling iridha 
iatau isuka isama isuka, ipenjual imenawarkan isebuah ikupon iatau ikarcis 
iberhadiah ikepada itargetnya idan ilangsung imengatakan ibahwa ikarcis iyang 
ikita iambil iadalah ibenar isebagai ipemenang idan iberhak imendapatkan ihadiah 
iberupa ibarang iseperti iLaptop, iTV, iKulkas, iHandphone idsb. iLalu ikonsumen 
10 
 
 
 
idiajak ike itoko iatau imereka idengan ialasan iakan imengambilkan ibarang 
ihadiah iuntuk ikonsumen inya, isetelah iitu ipenjual imeminta itanda itangan 
iserta iuang itunai iberkisar iRp i150.000-Rp i200.000 ipersatuorang i(konsumen) 
idengan idalih iuntuk imenebus ihadiah iyang idimenangkan. iNamun ipada 
ikenyataan inya ikita itelah imelakukan itransaksi iuntuk ipembelian ibarang iyang 
ikita ibelum itau iapa ijenis idan ibentuk ibarang itersebut, isetelah iitu ikita idi 
iberikan isebuah ibarang iyang imana ibarang itersebut itidak ibernilai isetara 
idengan iuang iyang ikita ikeluarkan, ipadahal iawalnya ipenjual ihanya 
imenyebutkan ibarang-barang iyang ibernilai itinggi itanpa imenyebutkan ibarang 
iyang ibernilai ilebih irendah idari iuang iyang ikita ikeluarkan. 
Dalam ihal ijual ibeli ielektronik iini ikeuntungan isering iterjadi ipada 
isebelah ipihak isaja iyaitu ipenjual idan ikerugian isering idialami ioleh ipembeli. 
iPembeli ibisa imendapatkan ikeuntungan iapabila ibarang iyang idia ibeli 
ibernilai ilebih itinggi idari ibiaya iyang idi ikeluarkan. iNamun, ipembeli ijuga 
ibisa imendapatkan ikerugian iapabila ibarang iyang idibeli ibernilai ijauh ilebih 
irendah idari ibiaya iyang idi ikeluarkan. 
Jual ibeli iini imasih isangat isering idilakukan ioleh ibeberapa 
imasyarakat iyang iberjualan idi ipusat iperbelanjaan idi iLampung ikarna iketidak 
ipahaman i imasyarakat iterhadap isistim ipenjualan iini idan ibagaimana ihukum 
iIslamnya. 
Berdasarkan ifenomena idi iatas, imasalah iini imenarik iuntuk idikaji 
ilebih idalam iapakah ijual ibeli idengan isisitem idoorprize iini isudah isesuai 
11 
 
 
 
idengan isyariat iIslam iatau ibelum. iUntuk iitu iperlu idilakukan ipenelitian 
ilebih ilanjut idengan ijudul “Jual Beli  Dengan Sistem Doorprize Dalam 
Prespektif Hukum Islam”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perlu dirumuskan fokus 
permasalahan yang akan dibahas nanti. Adapun yang menjadi permasalahan 
pokok yaitu : 
1. Bagaimanakah praktek Jual Beli dengan sistem Doorprize pada Mall 
Lampung, Rajabasa Bandar Lampung ? 
2. Bagaimanakah  Jual Beli dengan sistem Doorprize pada Mall Lampung, 
Rajabasa Bandar Lampung dalam Perspektif Hukum Islam ? 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas terdapat beberapa tujuan dan 
kegunaan dalam penulisan proposal ini di antaranya : 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui proses terjadinya praktek jual beli dengan sistem 
doorprize pada Mall Lampung, Rajabasa Bandar Lampung 
b. Untuk mengetah jual beli dengan sistem doorprize pada Mall Lampung, 
Rajabasa Bandar Lampung dalam Perspektif hukum Islam 
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2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini diharapkan akan berguna antara lain adalah: 
a. Kegunaan secara teoritis 
Hasil penelitian ini nantinya di harapkan dapat memberikan 
konstribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terutama mengenai 
permasalahan terkait praktek jual beli dengan sistem doorprize ini, sehingga 
menjadikan kontribusi yang positif bagi masyarakat luas, khususnya kalangan 
para mahasiswa Syari‟ah. 
b. Kegunaan secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua masyarakat, 
terutama yang terlibat dalam jual beli dengan sistim doorprize, dan agar dapat 
lebih berhati-hati dalam melakukan transaksi, sehingga apa yang 
ditransaksikan tidak melanggar dari norma-norma syari‟ah dan  penelitian ini 
dimaksudkan sebagai suatau syarat untuk memenuhi tugas akhir guna 
memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Metode yang di gunakan adalah metode kualitatif dimana yang 
penelitiannya di lakukan pada latar alamiyah atau pada konteks dari suatu 
keutuhan, Penelitian ini juga merupakan penelitian lapangan (Field 
13 
 
 
 
Research) adalah metode yang digunakan untuk cara khusus dan realita 
yang berkembang dalam masyarakat mengadakan penelitian mengenai 
beberapa permasalahan aktual yang tengah berkecambuk sebagi bentuk 
gejala sosial. Hakikatnya penelitian lapangan adalah penelitian yang 
dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau lokasi 
penelitian.Dalam hal ini penelitian dilaksanakan dengan cara terjun 
langsung ke lokasi penelitian yaitu pada Mall Lampung, Rajabasa Bandar 
Lampung. 
Selain penelitian lapangan, dalam penelitian ini juga menggunakan 
penelitian kepustakaan, dengan menggunakan beberapa literatur yang ada 
di perpustakaan baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil 
penelitian dari penelitian tertentu yang bersifat relefan dengan masalah 
yang diangkat untuk diteliti. 
b. Sifat Penelitian 
Menurut sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
analitis. Penelitian deskriptif analitis adalah suatu metode dalam meneliti 
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran atau suatu kelas, peristiwa pada masa sekarang.
15
Penelitian 
deskriptif analitis ini dipergunakan untuk mengungkapkan data penelitian 
yang sebenarnya. 
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2. Data dan Sumber Data 
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini yaitu lebih mengarah pada 
persoalan tinjauan hukum islam terhadap praktik jual beli dengan sisitem 
doorprize. Oleh karena itu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Sumber data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan 
yang sumbernya dari responden, dan hasil wawancara dengan pihak yang 
bersangkutan. Dalam hal ini bersumber pada Mall Lampung.  
b. Sumber data Sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh dari sumber 
bacaan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas seperti: Al-
Qur‟an, buku-buku, undang-undang, jurnal, internet, dan literatur lain yang 
mendukung yang terkait dengan permasalahan yang dibahas. 
 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi 
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang 
lain.Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang 
dipelajari, tetapi meliputi seluruh krekteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek 
atau obyek itu.
16
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 7 orang, yaitu2 orang 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan r&d(Bandung: AlvabetaCV, 
2011), h.80. 
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penjual dan 5 orang pembeli yang ada diMall Lampung, Rajabasa Bandar 
Lampung. 
b. Sampel  
Sampeladalah bagian atau wakil populasi yang diteliti.
17
 Seperti yang 
dikemukakan Arikunto apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi.Selanjutnya jika 
jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-50% atau 
lebih.
18
Karena penelitian ini kurang dari 100, maka keseluruhan populasi 
dijadikan sampel. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah Random sampling yaitu pemilihan sekelompok subjek yang akan 
dijadikan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu. 
Berdasarkan penjelasan di atas, yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 7 orang sebagai berikut: 2 orang sebagai penjual, 5 orang sebagai 
pembeli. 
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik pengumpulan data 
sebagai berikut:  
a. Wawancara 
Wawancara adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan 
wawancara atau pertanyaan secara langsung untuk mengetahui konsep-konsep 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),  h.108.  
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Ibid., h. 107. 
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yang berkaitan dengan jual beli yang terjadi di masyarakat. Jadi, wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat di kontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
b. Observasi (pengamatan) 
Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidik
19
.Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati mekanisme 
praktek jual beliyang terjadi di Mall Lampung, Rajabasa Bandar Lampung. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.
20
 Jadi, 
metode ini untuk menghimpun atau memperoleh data, dengan cara melakukab 
pencatatan baik berupa arsip-arsip atau dokumentasi maupun keterangan yang 
terkait dengan penelitian penetapan harga oleh pemerintah. 
 
5. Metode Pengolahan Data 
Dalam metode pengolahan data ini, penulis menggunakan beberapa 
cara diantaranya: 
a. Tahapan Pemeriksaan Data (Editing) 
Tahapan Pemeriksaan Data (Editing), yaitu teknik mengolah data 
dengan cara meneliti kembali data yang diperoleh apakah data yang sudah 
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terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar,dan sudah sesuai/relevan dengan 
masalah penelitian. 
b. Tahapan Sistematika Data 
Tahapan Sistematika Data, yaitu menempatkan data menurut kerangka 
sistematika bahasan berdasarkan urusan masalah. 
6. Metode Analisis Data 
Dalam hal ini setelah penulis melakukan pengumpulan data baik dari 
lapangan maupun pustaka maka selanjutnya menganalisis data sesuai dengan 
permasalahannya. Data tersebut akan dikaji menggunakan meode kualitatif. 
Maksudnya adalah bahwa analisis ini bertujuan untuk mengetahui dan 
memahami fenomena yang terjadi di masyarakat terkait dengan praktik jual 
beli dengan sistem doorprize.Tujuannya dapat dilihat dari sudut pandang 
hukum Islam. Yaitu agar dapat memberikan kontribusi keilmuan serta 
memberikan pemahaman mengenai jual beli dengan sistem doorprize menurut 
hukum islam. 
Metode berfikir dalam penulisan ini menggunakan metode berfikir 
induktif.Metode induktif yaitu metode yang mempelajari suatu gejala yang 
khusus untuk medapatkan kaidah-kaidah yang berlaku di lapangan yang lebih 
umum mengenai fenomena yang diselidiki, maksudnya adalah cara 
penganalisaan terhadap data yang terkumpul dengan cara memecahkan 
kejadian-kejadian khusus kemudian ditarik pada kesimpulan yang umum. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli Menurut Islam 
1. Pengertian dan Dasar Hukumnya 
 Jual beli dalam bahasa arab AL-Bai‟ (jual)  dan Asy Syiraa (beli) 
adalah dua kata yang berlawanan artinya, namun orang-orang arab  biasa 
menggunakan ungkapan jual beli dengan satu kata yaitu Al-Bai‟. Secara 
arti kata Al-Bai‟ dalam penggunaan sehari-hari mengandung arti: 
 ٍءْيَشِبٍءْيَش ُةَل َب اَقُم 
“Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”.21 
اَنْعَم ُعْي َبَْلا ُمْلا ُقَلْطُم ًةَُغل ُهة َل َداَب  
“Pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar menukar secara 
mutlak”. 
Dalam pengertian tersebut dapat dipahami bahwa jual beli menurut 
bahasa adalah tukar menukar apa saja , baik antara barang  dengan barang, 
barang dengan uang, atau uang dengan uang.
22
 
Perkataan jual beli terdiri dari dua kata jual dan beli, kata jual 
menunjukan adanya perbuatan menjual, sedangkan beli menunjukan 
adanya perbuatan membeli. Dengan demikian kata jual beli menunjukan 
                                                             
21
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adanya dua perbuatan dalam satu peristiwa, satu pihak penjual dan pihak 
lain membeli. Maka dalam hal ini terjadilah peristiwa hokum jual beli. Jual 
beli adalah merupakan suatu akad, dan dipandang sah apabila memenuhi 
rukun dan syarat jual beli.  
Adapun jual beli menurut Hukum Perdata (BW) adalah suatu 
peristiwa perjanjian timbal balik dimana pihak yang satu (penjual) berjanji 
untuk menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedangkan pihak yang 
lain (pembeli) berjanji untuk membayar dengan harga yang terdiri dari 
sejumlah uang sebagai imbalan. 
Menurut istilah (terminology) yang di maksud jual beli adalah 
sebagai berikut : 
a. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar menukar yang sesuai 
dengan aturan syara‟. 
b. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan 
cara melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 
dasar saling merelakan. 
c. Melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar 
saling merelakan. 
d. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan 
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan 
cara yang dibolehkan. 
20 
 
 
 
e. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola dengan ijab dan 
qobul, dengan cara yang sesuai syara‟. 
f. Aqad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka 
jadilah penukaran hak milik secara tetap.
23
 
Berdasarkan pendapat Hendi Suhendi dalam bukunya yang 
berjudul “Fiqh Muamalah” bahwa jual beli adalah pertukran harta (benda) 
dengan harta berdasarkan cara khusus yang dibolehkan, antara kedua belah 
pihak atas dasar saling rela atau ridha atas pemindahan kepemilikan 
sebuah harta (benda), dan memudahkan milik dengan berganti yang dapat 
dibenarkan yaitu berupa alat tukar yang sah dalam ketentuan syara‟ dan 
disepakati.
24
 
Sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq dalam bukunya yang 
berjudul Fiqh Sunnah dijelaskan bahwa, pengertian jual beli secara istilah 
adalah pertukaran harta tertentu dengan harta lain berdasarkan keridhaan 
antara keduanya. Atau, dengan pengertian lain, memindahkan hak milik 
dengan hak milik lain berdasarkan persetujuan dan hitungan materi.
25
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan transaksi yang dibolehkan dalam hukum 
islam, kebolehanya dapat dilihat dalam hukum yang jelas, baik dalam Al-
Qur‟an, Al-Sunnah, dan Ijma‟ para ulama dan kaum muslimin 
                                                             
23
 Syekh Abdurrahman as-Sa‟id, Fiqh jual beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah ( Jakarta: 
Senayan Publishing, 2008), h.143. 
24
 Hendi SUhendi, Fiqh Mualah(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.68. 
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 Sayyid Sabiq, Fiqh Muamalah, jilid 4 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), h.121. 
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a. Al-Qur‟an 
 Al-Quran adalah dasar hukum yang pertama dalam menentukan 
hukum-hukum yang berlaku dalam kehidupan beragama. Adapun dasar 
jual beli dalam Al-Quran di antaranya adalah pada surat Al-Baqarah ayat 
275 : 
... ْاَوب ِِّرلا َم  رَح َو َعْي َبْلا ُللها  لَحَأَو 
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan  
mengharamkan riba”.26 
Pada ayat yang lain Allah menegaskan kepada manusia tentang jual 
beliyang didalamnya harus terdapat unsur suka sama suka. Hal ini 
dilakukan demi menghindari terjadinya jual beli yang dilakukan secara 
bathil, sebagaimana firman Allah SWT surat An-Nisa‟ ayat 29 ; 
 نَعًةَرَِتَ َنوُكَت َنَأ  لَِّإ ِلِطَبْل ِاب ْم  ُكَن ْ ي َب ْمُكَلَوَْمْأاوُل   ُكَْأتَلَْااوُنَمَاءَنْيِذ َلااَهُّ َيأآ ي
 ْمُكنِّم ٍض َار َت  ج  ْمُكَسُفَنْأاوُل ُتْق َتَلََوج    نِإ اًميِحَر ْمُكِب َناَك َللها  
Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakanharta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan  yang berlaku dengan suka sama suka 
diantara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu”.27 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung, 2006), 
h.58. 
27
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung, 2006), 
h.107-108. 
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Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah SWT 
memberikan ipelajaran iyang isangat ijelas itentang ikegiatan imuamalah 
sesama imanusia iyaitu idalam imencari i iharta iharuslah 
dilakukanidengan icara idibenarkan ioleh isyara‟. 
Ayat iini imengidentifikasikan ibahwa iAllah iSWT imelarang 
ikaum imuslimin imemakan iharta iorang ilain isecara ibathil iseperti 
ihalnya imelakukan itransaksi iberbasis ibunga i(riba), itransaksi iyang 
ibersifat ispekulatif ijudi (maisir). 
Melalui iayat iini iAllah imengingatkan, iwahai iorang-orang iyang 
iberiman, ijanganlah ikamu imemakan, iyakni imemperoleh iharta iyang 
imerupakan isarana ikehidupan ikamu, idiantara ikamu idengan ijalan 
iyang ibatil, iyakni itidak isesuai idengan ituntutan isyariat, itetapi 
ihendaklah ikamu iperoleh iharta iitu, idengan ijalan iperniagaan iyang 
iberdasarkan ikerelaan idintara ikamu, ikerelaan iyang itidak imelanggara 
iketentuan iagama. 
Penggunaan ikata i“makan” iuntuk imelarang iperolehan iharta 
isecara ibatil idikarenakan ikebutuhan ipokok imanusia iadalah imakan. 
iApabila i“makan” iyang imerupakan ikebutuhan ipokok iitu iterlarang 
imemperolehnya isecara ibatil, itentu ilebih iterlarang ilagi ibila iperolehan 
idengan ibatil imenyangkut ikebutuhan isekunder iapalagi itersier. 
Ayat idiatas imenekankan ijuga imengharuskan iperaturan-
peraturan iyang iditetapkan idan itidak imelakukan iapa iyang idiistilahkan 
23 
 
 
 
ioleh iayat idi iatas idengan ial-batil, iyakni ipelanggaran iterhadap 
iketentuan iagama iatau ikesyaratan iyang idisepakati. 
Selanjutnya iayat idi iatas imenekankan ijuga imengharuskan 
iadanya ikerelaan idua ibelah ipihak iatau iyang idiistilahkanya idengani 
iمكنمiضiارتiنع yang iterpenting iijab idan iqabul, iatau iapa isaja iyang 
idikenal idalam iadat ikebiasaan isebagai iserah iterima iadalah ibentuk- 
ibentuk iyang idigunakan ihukum iuntuk imenunjukan ikerelaan. 
Hubungan itimbal ibalik iyang iseimbang, iperaturan idan isyariat 
iyang imengikat, iserta isanksi iyang isudah iditetapkan, imerupakan itiga 
ihal iyang iselalu iberkaitan idengan ibisnis idan iketiga ihal itersebut iada 
ietika iyang imenjadikan ipelaku ibisnis itidak isekedar imenuntut 
ikeuntungan imateri iyang segera, tetapi menjalaninya hingga seperti 
tuntutan al-Qur‟an.28 
b. Hadist 
Hadist adalah sumber kedua yang menjadi pedoman dalam 
kehidupan, ini merupakan rahmat Allah SWT kepada umatnya sehingga 
hukum islam tetap elastis dan dinamis sesuai dengan perkembangan 
zaman. Adapun Hadist yang mengemukakan tentang jual beli antara lain : 
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 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati,2002, h.497. 
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 ؟ُبَيَْطأ ِبْسَكْلا ُّيََلَِءُس َم لَس َو ِوْيَلَع ُللها ى لَص  بِ نلا  نَأ ٍعِفَار ِنْب َةَعَاِفر ْنَع
.ٍرْوُرْ بَم ٍعْي َب ُّلَُكو ِهِدَِيب ِلُج رلا ُلَمَع : َلَاق 
Artinya :  “Dari Rifa‟ah bin Raafi‟ bahwasanya Nabi Muhammad SAW 
ditanya, apa pencarian yang baik ? jawabnya : bekerja seseorang 
dengan tanganya dan jual beli yang mabrur.” (HR. Al-Bazzar dan 
disahkan oleh Al-Hakim). 
Hadis ini menjelaskan bahwa jual beli yang baik dan benar yaitu 
dilakukan idengann itangannya isendiiri ikemudian ijual ibeli iyang 
imemenuhi isyarat idan ijuga irukunya, idan idalam ijual ibeli itersebt 
itidak imengandung iunsur ikecurangan idan isaling imenjatuhkan. I 
Keduanya iberlaku ijujur i idalam imuamalah idan imenjelaskan 
ikeadaan iatau ikondisi ibarang idagangan iialah isebab iberkah idi idunia 
idan iakhirat, isebagaimana idusta, ibohong idan imenutupi ikekurangan 
iatau icacat imerupakan isebab ihilangnya ibarakah. iOrang iyang ijuju 
iakan imendapatkan yang besar di sisi Allah SWT.
29
 
c. Ijma‟ 
  Ijma‟ menurut bahasa Arab ialah kesepakatan atau sependapat 
tentang sesuatu hal, seperti perkataan seseorang yang berarti “kaumitu 
telah sepakat (sependapat) tentang yang demikian itu”. Sedangkan ijma‟ 
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 Mardani, Ayat-ayat Hadis Ekonomi Syariah (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), 
h.105. 
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menurut isitilah ialah kesepakatan mujtahid umat Islam tentang hukum 
syara‟ peristiwa yang terjadi setelah Rasulullah SAW meninggal dunia.30 
  Agama islam melindungi hak manusia dalam pemilikan harta  yang 
dimilikinya dan memberi jalan keluar untuk masing- masing manusia 
untuk memiliki harta orang lain dengan jalan yang telah ditentukan, 
sehingga dalam Islam prinsip perdagangan yang diatur adalah kesepakatan 
kedua belah pihak yaitu penjual dan pembeli. Sebagaimana yang telah 
digariskan oleh prinsip muamalah, yaitu: 
1) Prinsip kerelaan 
2) Prinsip Bermanfaat 
3) Prinsip Tolong Menolong 
4) Prinsip Tidak Terlarang 
  Berdasarkan  kandungan ayat- ayat Allah, sabda- sabda Rasul dan 
Ijma‟ di atas, para fuqaha mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli 
adalah mubah (boleh). Akan tetapi, pada situasi- situasi tertentu, hukum 
jual beli bisa berubah. Jual beli bisa menjadi manbud pada mushaf, beda 
dengan Imam Ghozali sebagaimana dikutip dalam bukunya Abdul Aziz 
Muhammad Azzam yang berjudul Fiqih Muamalah, bahwa bisa juga 
menjadi haram jika menjual anggur kepada orang yang bisa membuat 
arak, atau menjual kurma basah kepada orang yang bisa membuat arak 
walaupun pembeli adalah orang kafir. 
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  Ahmad Sabusi & Sohari, Ushul Fiqh  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), h. 43 
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  Kaum muslimin telah bersepakat dari zaman dahulu sampai zaman 
sekarang tentang kebolehan hukum jual beli. Oleh karena itu, hal ini 
merupakan sebuah bentuk ijma‟ umat, karena tidak ada seorangpun yang 
menentangnya.
31
 Dalam kenyataan kehidupan  sehari-hari tidak semua 
orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya 
terkadang berada ditangan orang lain. Dengan jalan jual beli ini, manusia 
saling tolong-menolong untuksaling memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi manusia akan berjalan 
dengan positif karena apa yang mereka lakukan akan menguntungkan 
kedua belah pihak.
32
 
  Ulama telah sepakat bahwa jual beli itu diperbolehkan dengan 
alasan bahwa setiap manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 
dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun, demikian bantuan atau barang 
milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang 
lainnya yang sesuai.
33
 Dari penjelasan beberapa ayat-ayat Al-Qur‟an dan 
Hadits serta penjelasan ijma‟ ulama diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hukum jual beli itu mubah (boleh). Akan tetapi, hukum jual beli 
itu bisa berubah menjadi sunnah, wajib, haram, dan makruh dalam 
situasi tertentu.
34
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32 Ahmad Wardi Muslich, op.cit., hlm. 179. 
33
 Rachmat Syafe‟i, Fiqh Mu’amalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 75. 
34
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d. Kaidah Fiqh 
 
 َلَ ْص ُل  ِف ِما  َع َم ا َل ِة  ِلإا  لَا ُةَحَاباَهِْيْرَْتَ َىلَع ٌلِْيل َد ًلُدَي َْنأ  
Artinya :  “hukum asal semua bentuk muamalah adalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkan”.35 
Maksud kaidah ini adalah bahwa dalam setiap mu‟amalah dan transaksi 
pada dasarnya boleh, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, kerja sama 
(mudharabah dan musyarakah), perwakilan, dan lain-lain. Kecuali yang 
tegas- tegas di haramkan seperti mengakibatkan kemudharatan, tipuan, 
judi dan riba. 
 َلَا  ْص ُل  ِف َعلا  ْق  ِد   ِر َض ِما ي َت َع ِق ا َد   ْي ِن  َو َن َت ْي َج ُت ُو  َم ِإ ا َتل َز  ِد ُق اَع  ت اِاب ُهاَم  
 Artinya : “hukum asal transaksi adalah keridhaan kedua belah pihak 
yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang 
dilakukan”. 
  Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karna 
itu, transaksi barulah sah apabila didasarkan kepada keridhaan kedua belah 
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 Djazuli, Kaidah-kaidah Fiqh: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 
Masalah-masalah yang Praktis, Ed.1, cet.1 (Jakarta: Kencana, 2006),  h.128. 
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pihak. Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam 
keadaan terpaksa atau dipaksa atau juga merasa tertipu.
36
  
  Dasar hukum di atas dapat dipahami bahwa, dalam sahnya akad 
jual beli harus adanya keridhaan antara kedua belah pihak yang melakukan 
transaksi jual beli. 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli  
Jual beli adalah merupakan suatu akad , dan dipandang sah apabila 
telah memenuhi rukun dan syarat jual beli.
37
  
a. Rukun-rukun Jual Beli 
Dalam melaksanakan suatu perikatan  (jual beli) terdapat 
rukun dan syarat yang harus dipenuhi. Secara bahasa rukun adalah  
“sesuatu yang harus dipenuhi untuk syahnya pekerjaan”.38 
Mengenai rukun dan syarat  jual beli, para ulama berbeda 
pendapat. Menurut mazhab Hanafi rukun jual beli hanya ijab dan 
kabul saja. Menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu 
hanyalah kerelaan antara kedua belah pihak untuk berjual beli. 
Sedangkan menurut jumhur ulama ada empat rukun jual beli 
yaitu Ba‟i (penjual), Mustari (pembeli), ma‟qud ‟alaih 
(benda/barang), shighat (Ijab Qabul).
39
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 Ibid. 
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 M.Ali Hasan , Berbagai Macam  Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2003),  hlm.117. 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta:Balai 
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1) Ba’i (Penjual) 
Adalah seorang atau sekelompok orang yang menjual 
benda/barang kepada pihak lain atau pembeli, baik berbentuk 
individu atau kelompok. 
2) Mustari (pembeli) 
Adalah seorang atau sekelompok orang yang membeli  
benda/barang dari penjual baik berbentuk individu atau 
kelompok. 
3) Ma’qud’alaih (benda/barang) 
Adalah objek dari transaksi jual beli baik berupa barang/benda 
atau uang. 
4) Sighat (ijab-qabul) 
Yaitu ucapan penyerahan hak milik dari satu pihak dan ucapan 
penerimaan di pihak lain baik dari penjual dan pembeli. 
b.  Syarat-syarat Jual Beli 
Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual beli, yaitu : 
1)  Terkait dengan subjek Akad(Aqad) 
Subjek akad atau aqad(penjual dan pembeli) yang dalam hal 
inibisa dua atau beberapa orang melakukan akad adapun 
syarat-syarat  bagi orang yang melakukan akad adalah : 
(a) Baligh, berumur 15 tahun keatas/ dewasa. Anak kecil tidak 
sah jual belinya, adapun anak-anak yang sudah mengerti 
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 Rachmat Syafei, op.cit.,  h.76. 
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tetapi belum sampai umur dewasa, menurut pendapat 
sebagian ulama, mereka diperbolehkan berjual beli barang-
barang yang kecil, karna kalau tidak di perbolehkan, sudah 
pasti menjadi kesulitan dan kesukaran, sedangkan agama 
islam  sekali-kali tidak akan menetapkan peraturan yang 
mendatangkan kesulitan kepada pemeluknya.
40
 
(b) Kehendak sendiri, artinya  tidak ada unsur pemaksaan 
kehendak baik dari penjual atau pembeli dalam transaksi 
jual beli. Unsur yang dikedepankan adalah adanya 
kerelaan (suka sama suka) antara penjual dan pembeli. 
(c) Tidak Mubazir (Pemboros), sebab harta orang yang 
mubazir ditangan walinya. 
(d) Berakal, yang dimaksud dengan berakal adalah dapat 
membedakan atau memilih mana yang terbaik bagi 
dirinya
41
. Hal ini supaya tidak mudah di tipu orang, maka 
batal akad orang gila  dan orang bodoh, sebab mereka 
tidak pandai mengendalikan harta, oleh karna itu orang 
gila, dan orang bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun 
miliknya, Allah berfirman : 
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 Suhardi  K Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2000),  h.130. 
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 ُمُكَلَوَْمأَءآَهَفُّسلْااوُتْؤ ُتَلََو ....  
Artinya : “Dan janganlah kamu serahkan hartamu kepada orang-
orang yang bodoh”42 (QS An-Nisa‟ : 5) 
 
Pada ayat tersebut  dijelaskan bahwa harta tidak boleh diserahkan 
kepada orang bodoh, ilat larangan tersebut ialah karna orang bodoh tidak 
cakap dalam mengendalikan harta, maka orang gila dan anak kecil juga 
tidak cakap sah melakukan ijab dan qabul. 
2) Terkait dengan Objek Akad (Ma‟qud „alaih) 
Ma‟qud „alaih (objek akad) syarat-syarat benda yang menjadi 
objek akad ialah : 
(a) Suci atau mungkin untuk disucikan, maka tidak syah  
penjualan ibenda-benda inajis iseperti ianjing, ibabi, idan 
yang ilainya. iMenurut iriwayat ilain idari iNabi 
dinyatakan i“kecuali ianjing iuntuk iberburu” iboleh 
diperjualbelikan. iMenurut isyafi‟iyah ibahwa isebab 
kebenaran iarak, ibangkai, ianjing, idan ibabi ikarena najis, 
berhala ibukan ikarna inajis itapi ikarna itidak iada 
manfaatnya, imenurut isyara‟, ibatu iberhala ibila dipecah-
pecah imenjadi ibatu ibiasa iboleh idijual, isebab idapat 
digunakan iuntuk imembangun igedung iatau iyang 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung, 2006), 
h.100. 
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ilainya. iAbu iHurairah, iThawas idan iMujahid 
iberpendapat ibahwa i ikucing iharam idiperdagangkan 
ialasanya iHadits iShahih iyang imelarangnya, ijumhur 
iulama imembolehkannya iselama ikucing itersebut i 
ibermanfaat, ilarangan idalam iHadist shahih dianggap 
sebagai tanzih (makruh tanzih).
43
  
(b) Memberi manfaat menurut syara‟, maka dilarang jual beli 
benda-benda yang tidak boleh diambil manfaatnya 
menurut syara‟, seperti menjual babi, cicak dan lainya. 
Alasanya adalah bahwa yang hendak diperoleh dari 
transaksi ini adalah manfaat itu sendiri. Bila barang itu 
tidak ada manfaatnya, bahkan dapat merusak seperti ular 
dan kalajengking maka tidak dapat menjadi objek 
transaksi.
44
Sedangkan yang dimaksud dengan barang yang 
bermanfaat yaitu kemanfaatan barang tersebut sesuai 
dengan ketentuan hukum agama(syariat islam). 
(c) Jangan dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal lain, 
seperti : Jika Ayahku pergi ku jual motor ini kepadamu. 
(d) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan saya jual motor 
ini kepada Tuan selama satu tahun , maka penjualan 
tersebut tidak sah, sebeb jual beli adalah salah satu sebeb 
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 Hendi suhendi, Op.Cit., h.72. 
44 Amir syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqh, cet I (Bogor: Kencana, 2003),  h.197. 
33 
 
 
 
kepemilikan penuh yang tidak di batasi apapun kecuali 
ketentuan syara‟. 
(e) Dapat diserahkan cepat maupun lambat, tidak sah menjual 
binatang yang telah lari dan tidak dapat ditangkap lagi, 
barang yang sudah hialng atau yang sulit diperoleh 
kembali karna samar.
45
 
(f) Milik orang yang telah melekukan akad. Maksudnya 
bahwa orang yang melakukan perjanjian jual beli atau 
sesuatu barang adalah pemilik sah barang tersebutdan atau 
telah mendapat izin dari pemilik sah barang tersebut .
46
 
(g) Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikan harus 
dapat diketahui banyaknya, beratnya, takaranya, atau 
ukuran-ukuran yang lainya, maka tidaklah sah jual beli 
yang menimbulkan keraguan salah satu pihak. 
3) Terkait dengan Ijab Qabul (Lafaz Shighat) 
Definisi Ijab menurut ulama Hanafiah yaitu 
penetapan perbuatan tertentu yang menunjukan keridhaan 
yang diucapkan oleh orang pertama, baik menyerahkan 
maupun yang menerima, sedangkan qabul adalah orang 
yang berkata setelah orang yang mengucapakan ijab, yang 
menunjukan keridhaan atas ucapan orang yang pertama. 
Sedangkan ulama selain Hanafiah berpendapat bahwa Ijab 
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 Hendi Suhendi, Op.Cit., h.72-73. 
46
 Suhardi K Lubis, Op.Cit., h.133. 
34 
 
 
 
adalah persyaratan yang keluar dari orang yang 
menyerahkan benda, baik yang dikatakan oleh orang 
pertama atau kedua, sedangkan qabul adalah pernyataan 
dari orang yang menerima barang.
47
 
Sayyid Sabiq dalam bukunya Fikih Sunnah ada tiga 
syarat yang harus dipenuhi dalam sighat akad, yaitu : 
(a) Satu sama lainnya berhubungan di satu tempat tanpa 
ada pemisah yang merusak. 
(b) Ada kesepakatan ijab dengan qabul pada barang yang 
saling mereka rela berupa barang yang dijual dan harga 
barang. Jika sekiranya kedua belah pihak tidak sepakat, 
jual beli (akad) dinyatakan tidak sah.  
 
4. Macam-Macam Jual Beli 
a. Jual beli menurut hukumnya 
Menurut ihukumnya ijual ibeli idapat idibedakan imenjadi i3 
imacamyaitu i: 
1) Jual ibeli iShahih iadalah ijual ibeli iyang iterpenuhi isyarat idan 
irukunnya. iDikatakan ishahih ikarena, ijual ibeli itersebut isesuai 
idengan iketetapan isyara‟, ibarangnya ibukan imilik iorang ilain idan 
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itidak iterikat ikhiyar.
48
Jual ibeli iyang ishahih iterbagi imenjadi 
ibeberapa ibagian, iyaitu i: 
(a) Jual ibeli ibenda iyang ikelihatan. 
(b) Jual ibeli ibenda iyang idisifati idalam iperjanjian. iJual ibeli iini 
disebut ijuga ijual ibeli isalam. 
(c) Jual ibeli isharf, iadalah ijual ibeli imata iuang i(emas iatau 
iperak),baik idengan ijenis iyang isama imaupun idengan ijenis 
iyang iberbeda. 
(d) Jual ibeli imurabahah, iadalah ijual ibeli idengan iharga iasal 
i(pembelian) iditambah idengan ikeuntungan. 
(e) Jual ibeli iisyrak, iadalah ijual ibeli ipatungan idengan iorang 
ilain. 
(f) Jual ibeli iwadhi‟ah, iadalah ijual ibeli idibawah iharga 
ipembelian. 
(g) Jual ibeli itauliyah, iadalah ijual ibeli ibarang isesuai idengan 
iharga ipertama i(pembelian), iartinya itanpa ikeuntungan idan 
ikerugian.
49
 
(h) Jual ibeli ibinatang idengan ibinatang, idalam iistilah ihanafiyah 
ijual ibeli imuqayyadah. iJual ibeli imuqayyadah, iadalah ijual 
ibeli ipertukaran iantara ibarang idengan ibarang iyang idinilai 
idengan ivaluta iasing.
50
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(i) Jual ibeli idengan isyarat ikhiyar. 
(j) Jual ibeli idengan isyarat ibebas idari icacat. 
2) Jual ibeli ibathil iadalah ijual ibeli iyang isalah isatu irukunnya itidak 
iterpenuhi iatau ijual ibeli iitu ipada idasarnya idan isifatnya itidak 
idisyari‟atkan. 
3) Jual ibeli ifasid, iMenurut iulama iHanafi ijual ibeli ifasid idengan 
ijual ibeli ibatal iitu iberbeda. iApabila, ikerusakan idalam ijual ibeli 
iterkait idengan ibarang iyang idijual ibelikan, imaka ihukumnya 
ibatal, imisalnya ijual ibeli ibenda-benda iharam. iApabila, 
ikerusakan ikerusakan iitu ipada ijual ibeli imenyangkut iharga 
ibarang idan iboleh idiperbaiki, imaka ijual ibeli idinamakan ifasid. 
iTetapi, ijumhur iulama itidak imembedakan iantara ikedua ijenis 
ijual ibeli itersebut.
51
 
Jual ibeli ifasid imenurut ijumhur iulama ijual ibeli iyang 
idisyariatkan imenurut iasalnya. iTetapi, isifatnya itidak, imisalnya 
ijual ibeli iitu idilakukan ioleh iorang iyang ipantas iatau ijual ibeli 
ibenda iyang idibolehkan imemanfaatkannya. iTetapi, iada isesuatu 
ihal iatau isifat iyang itidak idisyariatkan ipada ijual ibeli itersebut 
iyang imengakibatkan ijual ibeli iitu imenjadi irusak.
52
 I 
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b. Jual ibeli imenurut iWahbah iAl-Juhaili i: i 
1) Jual ibeli iyang idilarang ikarena iAhliah iatau iAhli iakad i(penjual 
idan ipembeli).
53
 
(a) Jual ibeli iorang igila. I 
Ulama ifiqh isepakat ibahwa ijual ibeli iorang iyang igila itidak 
isah. iBegitu ipula isejenisnya, iseperti iorang i imabuk isebab iia 
idianggap itidak iberakal. 
(b) Jual ibeli ianak ikecil. I 
 Ulama ifiqih isepakat ibahwa ijual ibeli ianak ikecil i(belum I
 mumayyiz) idipandang itidak isah, ikecuali idalam I
 perkaraperkara iyang iringan iatau isepele. iMenurut iulama I
 syafi‟iyah, ijual ibeli ianak imumayyiz iyang ibelum ibaligh, I
 tidak isah isebab itidak imempunyai iahliah. 
(c) Jual ibeli iorang ibuta. I 
Jumhur iulama isepakat ibahwa ijual ibeli iyang idilakukan 
iorang ibuta itanpa iditerangkan isifatnya idipandang itidak isah, 
ikarena ibeliau idianggap itidak ibisa imembedakan ibarang 
iyang ijelek idan ibarang iyang ibaik, ibahkan imenurut iulama 
iSyafi‟iyah iwalaupun iditerangkan isifatnya itetap idipandang 
itidak isah. 
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(d) Jual ibeli ifudhul. I 
Jual ibeli ifudhul iyaitu ijual ibeli imilik iorang itanpa iseizin 
ipemiliknya. iMenurut iulama iHanafi idan iMaliki, ijual ibeli 
iditangguhkan isampai iada iizin ipemiliknya. iAdapun i 
imenurut iulama iHambali idan iSyafi‟iyah, ijual ibeli ifudhul 
itidak isah.
54
 
2)  Jual ibeli iorang iyang iterhalang i(sakit, ibodoh, iatau ipemboros).  
Jual ibeli iorang iyang iterhalang imaksudnya ibahwa ijual ibeli 
iyang idilakukan ioleh iorang-orang iyang iterhalang, ibaik ikarena 
iia isakit imaupun ikebodohannya idipandang itidak isah, isebab 
ibeliau idianggap itidak ipunya ikepandaian idan iucapannya 
idipandang itidak idapat idipegang.
55
 
3) Jual ibeli imalja‟. I 
Jual ibeli imalja‟ iadalah ijual ibeli iyang idilakukan ioleh iorang 
iyang isedang idalam ibahaya. iJual ibeli iyang idemikian imenurut 
ikebanyakan iulama itidak isah, ikarena idipandang itidak inormal 
isebagaimana iyang iterjadi ipada i iumumnya.
56
 
4) Jual ibeli iyang idilarang ikarena iObjek ijual ibeli i(barang iyang 
diperjual ibelikan), iantara ilain i: 
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(a)  Jual ibeli iGharar. I 
Jual ibeli igharar imaksudnya ijual ibeli iyang imengandung 
ikesamaran. iJual ibeli iyang idemikian itidak isah. iHal iini 
sebagaimana sabda Nabi :  
 َح  د  َث  َن َُم ا  م ُد  ْب ُن   سلا  م ِك ا  َع ْن  َي ِز ْي َد  ْب ِن  َأ ِب ِز  َي ٍدا  َع ِن  ْلا ُم َس  ي ِب  ْب ِن 
 َر ِف ا ٍع  َع ْن  َع ْب ِد  ِللها  ْب ِن  َم ْس ُع ْو ٍد  َق َلا :  َق َلا  َر ُس ْو ُل  للها ىلص للها
 َو ويلع َس ّل َم  دحمأ هاور(  ٌروُرَغ ُو نِءَاف  ِءاَمْلا ِف  َكَم سلا اوُر َتْشَت َلَ
)دوعسم نب ا نع57  
 
Artinya : “Mewartakan Muhammad bin Samak dari Yazid bin 
Abi Ziyad dari Al-Musayyabin Rafi‟ dari Abdullah bin 
Mas‟ud Katanya : telah bersabda Rasul SAW., 
Janganlah kamu membeli ikan di dalam air, karena   
jual beli seperti ini termasuk gharar (menipu)”. 
(HR.Ahmad) 
Ayat idi iatas imemberikan ipenegasan ibahwasannya iakad 
ijual ibeli yang imengandung igharar imaka ihukum iakad itersebut 
ibatal. iDalam hukum igharar iyang isedikit ipara iulama isepakat 
idapat idimaafkan, karena ialasan ikebutuhan i(hajat) idan ijual 
ibeli itersebut ihukumnya iboleh. iSedangkan, ijual ibeli igharar 
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yang ibanyak ikeberadaannya itidak ibisa idimaafkan idalam 
akad.
58
 
  Para iulama imembagi ijual ibeli igharar ikepada itiga imacam 
iberikut iini i: 
(1) Al-Gharar iAl-Yasir, iyaitu iketidaktahuan iyang isedikit iyang 
itidak imenimbulkan iperselisihan iantara ikedua ibelah ipihak idan 
ikeberadaannya idimaafkan, ikarena itidak imerusak iakad. iPara 
iulama isepakat imemperbolehkannya ikarena ialasan ikebutuhan. 
iContohnya i: ijual ibeli irumah itanpa imelihat ipondasinya, 
ikarena itidak iterlihat idi idalam itanah.
59
 
(2) Al-Gharar iAl-Katsir/Al-Fahisyah, iyaitu iketidaktahuan iyang 
ibanyak isehingga imenimbulkan iperselisihan idi iantara ikedua 
ibelah ipihak idan ikeberadaanya itidak idimaafkan idalam iakad, 
ikarena imenyebabkan iakad imenjadi ibatal. iContohnya i: ijual 
ibeli iikan idi idalam iair.
60
 
(3) Al-Gharar iAl-Mutawassith, icontohnya i: ijual ibeli isesuatu itanpa 
imenyebutkan iharganya idan ijual ibeli ibuah isebelum itampak 
ibaik itidaknya ibuah itersebut.
61
 
(b) Jual ibeli ibarang iyang itidak idapat idiserahkan. i 
Para iulama ibaik idari ikalangan iHanafi, iMaliki, idan iSyafi‟iyah 
iberpendapat, itidak isah imelakukan isuatu ijual ibeli iterhadap isesuatu 
                                                             
58 iIbid, ihlm. i69. 
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iyang itidak idapat idiserah iterimakan, icontohnya i: ijual ibeli iburung 
iyang isedang iterbang idi iudara.
62
 
(c) Jual ibeli iMajhul 
Jual ibeli imajhul imaksudnya ijual ibeli idimana ibarang iyang idi ijual 
ibelikan iitu itidak ijelas. iJual ibeli iseperti iini imenurut ijumhur iulama 
itidak isah ikarena iakan imendatangkan ipertentangan idi iantara ipara 
imanusia. iContohnya i: i ijual ibeli ibuah-buahan iyang ibaru iberbentuk 
ibunga.
63
 
(d) Jual ibeli isperma ibinatang. i 
Jual ibeli isperma ibinatang imaksudnya ibahwa ijual ibeli isperma i(mani) 
ibinatang iseperti imengawinkan iseekor isapi ibetina idengan ijantan iagar 
imendapat iketurunan iyang ibaik iadalah iharam. i 
(e) Jual ibeli ibarang iyang idihukumkan inajis ioleh iagama i(AlQur‟an). i 
Maksudnya ibahwa ijual ibeli ibarang iyang isudah ijelas ihukumnya ioleh 
iagama iseperti ibabi idan iberhala iadalah iharam. i 
(f) Jual ibeli ianak ibinatang iyang imasih idalam iperut iinduknya. i 
Jual ibeli ianak ibinatang iyang imasih idi idalam iperut iinduknya, 
imaksudnya ijual ibeli iyang idemikian iitu iharam, isebab ibarangnya 
itampak ibelum iada idan ibelum itampak ijelas. 
(g) Jual ibeli iMuzabanah. i 
Jual ibeli imuzabanah imaksudnya ijual ibeli ibuah iyang ibasah idengan 
ibuah iyang ikering, imisalnya ijual ibeli ipadi ikering idengan ibayaran 
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ipadi iyang ibasah, isedangkan iukurannya isama, isehingga iakan 
imerugikan ipemilik ipadi ikering.
64
 
(h) Jual ibeli iMuhaqallah. i 
Jual ibeli imuhaqallah imaksudnya ijual ibeli itanam-tanaman iyang imasih 
idi ikebun iatau iladang iatau idi isawah. iJual ibeli iseperti iini idilarang 
ioleh iagama, ikarena imengandung iunsur iriba idi idalamnya.
65
 
(i) Jual ibeli iMukhadharah. i 
Jual ibeli imukhadharah imaksudnya ijual ibeli ibuah-buahan iyang ibelum 
ipantas iuntuk idipanen, imisalnya irambutan iyang imasih ihijau. iJual 
ibeli iseperti iini idilarang iagama ikarena ibarang itersebut imasih isamar, 
idalam iartian ibisa isaja ibuah irambutan itersebut ijatuh i(rontok) itertiup 
iangin isebelum idipanen ioleh ipembeli.
66
 
(j) Jual ibeli iMulammasah. i 
Jual ibeli iini idengan icara imenyentuh ibarang.
67
 iMaksudnya iapabila 
ipembeli imeraba ikain iatau ipakaian imilik ipenjual, imaka ipembeli 
iharus imembelinya.
68
 
(k) Jual ibeli iMunabadzah. i 
Jual ibeli imunabadzah imaksudnya ijual ibeli idengan icara ilempar 
imelempar, iseperti iseorang ipenjual iberkata ikepada ipembeli i“Pakaian 
iyang iaku ilemparkan ikepadamu iitu iuntukmu idan iharganya isekian”. 
iCara iseperti iitu, idiangggap itelah iterjadi iakad ijual ibeli. iJual ibeli iini 
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isecara iagama itidak isah, ikarena iadanya iketidaktauan idan itidak iada 
iunsur isaling iridha idi idalamnya.
69
 
 
5) Jual ibeli iyang idilarang ikarena iLafadz i(Ijab iqabul) i 
(a) Jual ibeli iMu‟athah. i 
Jual ibeli imu‟athah iadalah imengambil idan imemberikan ibarang itanpa 
iijab idan iqabul, iseperti iseseorang iyang imengambil irokok iyang 
isudah ibertuliskan ilabel iharganya iyang idibandrol ioleh ipenjual idan 
ikemudian idiberikan iuang ipembayarannya ikepada ipenjual.
70
 
(b) Jual ibeli itidak ibersesuaian iantara iijab idan iqabul. i 
Adalah ibahwa ijual ibeli iyang iterjadi itidak isesuai iantara iijab idari 
ipihak ipenjual idengan iqabul idari ipihak ipembeli, imaka idipandang 
itidak isah, ikarena iada ikemungkinan iuntuk imeninggalkan iharga iatau 
imenurunkan ikualitas ibarang. 
(c) Jual ibeli iMunjiz. i 
Jual ibeli imunjiz iadalah ijual ibeli iyang idigantungkan idengan isuatu 
isyarat itertentu iatau iditangguhkan ipada iwaktu iyang iakan idatang. i 
(d) Jual ibeli iNajasyi. i 
Jual ibeli inajasyi iadalah ijual ibeli iyang idilakukan idengan icara 
imenambah iatau imelebihi iharga itemannya, idengan imaksud 
imempengaruhi iorang isupaya iorang iitu imau imembeli ibarang 
ikawannya. i 
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(e) Menjual idi iatas ipenjualan iorang ilain 
Adalah ibahwa imenjual ibarang ikepada iorang ilain idengan icara 
imenurunkan iharga, isehingga iorang iitu imau imembeli ibarangnya. 
iContohnya iseseorang iberkata i: i“kembalikan isaja ibarang iitu ikepada 
ipenjualnya, inanti ibarangku isaja ikamu ibeli idengan iharga iyang ilebih 
imurah idari ibarang iitu”. i 
(f) Jual ibeli idi ibawah iharga ipasar. i 
Adalah ibahwa ijual ibeli iyang idilaksanakan idengan icara imenemui 
iorang idesa isebelum imereka imasuk ipasar idengan iharga isemurah-
murahnya isebelum imengetahui iharga ipasar, ikemudian idia 
imenjualnya idengan iharga isetinggi-tinggi. i 
(g) Menawar ibarang iyang isedang iditawar iorang ilain.71 
Contoh iseseorang iberkata i: i“jangan iterima itawaran iorang iitu inanti I
 aku akan membeli dengan harga yang lebih tinggi”. 
 
5. Pengertian dan Dasar Hukum Gharar 
Gharar artinya jual beli barang yang mengandung kesamaran. Suatu 
akad imengandung ipenipuan i, ikarna itidak iada ikepastian i, ibaik 
imengenai iada iatau itidak iada iobyek iakad, ibesar ikecilnya ijumlah 
imaupun imenyerahkan iobyek iakad itersebut. 
Maksud ijual ibeli igharar iadalah iapabila iseorang ipenjual imenipu 
isaudara isesama imuslim idengan icara imenjual ikepadanya ibarang idengan 
idagangan iyang ididalamnya iterdapat icacat. iPenjual iitu imengetahui 
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iadanya icacat itetapi itidak imemberitahunya ikepada ipembeli. iCara ijual 
ibeli iseperti iini itidak idibolehkan, ikarna imengandung ipenipuan, 
ipemalsuan, idan ipenghianatan. 
Dalam isistem ijual ibeli igharar iini iterdapat iunsur imemakan iharta 
iorang ilain idengan icara ibathil. iPadahal iAllah imelarang imemakan iharta 
iorang ilain idengan icara ibathil. 
Seperti firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 188: 
 
 ْوُلُكَأت َلََو ْا  َأ  ْم َو َل ُك َب م ْي َنَآِبِ ْاُول ْدُتَو ِلِطَبْل ِاب مُك  ِإ َل ُْ ا   ك  ِما   ِل َت ْأ   ُك ُل ْاو  َف ِرش 
 ًقي ِّم ا ْن  َأ ْم َو ِل  نلا ِس ا  ِب ِْلإ ا  ِْث  َو َأ ُتن ْم  َت ْع َل ُم َنو  
Artinya : “Dan janganlah(saling) memakan harta di antara kalian 
dengan (cara yang) bathil dan (jangan pula) membawa 
(urusan harta) itu kepada hakim (untuk kalian 
menangkan) dengan (cara) dosa agar kalian dapat 
memakan sebagian harta orang lain, padahal kalian 
mengetahui”.72 
 
Gharar imerupakan isuatu ikegiatan iyang imemiliki ipotensi iuntuk 
imembuat ikita imeraup iuntung isebanyak ibanyaknya, imaka idari iitu 
imanusia ibisa iterlena ikedalam ijual ibeli iini. iDan iNabi iMuhammad 
iSAW imerupakan isosok inabi iterakhir iyang iditurunkan iuntuk 
imenyempurnakan iahlak-ahlak imanusia iyang ikurang isesuai idengan  
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isyariat iIslam. iDan imelarang iumatnya imelakukan ijual ibeli igharar ikarna 
ipada imasa iitu ijual ibeli iini imarak iterjadi ipada iumat iIslam. I 
 
a. Macam-macam iGharar 
Lebih ijauh imengenai igharar imaka igharar idibagi imenjadi idua, iyaitu 
igharar isighat iaqad idan igharar idalam ibenda iyang iberlaku ipada 
iaqadnya. 
1) Gharar idalam isighat iaqad 
Gharar ipada isighat iyaitu ibahwa iaqad iterjadi idengan ikriteria iyang 
imengandung iunsur igharar. iGharar ibentuk iini iberhubungan 
ilangsung idengan iaqad. iUnsur igharar ipada ijenis ibisnis iini ikarna 
ikedua ibelah ipihak ibaik ipenjual imaupun ipembeli itidak imengetahui 
iapakah ihal iyang idisyariatkan iterpenuhi iatau itidak, isehingga itidak 
imengetahui iapakah ijual ibeli iini ijadi iatau itidak. iJuga itidak ijelas 
idari isegi isuka iatau itidak isuka, iterkadang ipembeli ipada isaat iini 
iingin imembeli, itetapi ipada iwaktu iyang ilain isudah itidak isuka idan 
imembutuhkan ilagi. 
 Dalam igharar isighat idibagi imenjadi i: 
a) Dua ijual ibeli idalam isatu ijual ibeli 
b) Jual ibeli iurban 
c) Jual ibeli imunabazah 
d) Jual ibeli ihasah 
e) Jual ibeli imulamasah 
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f) Akad iyang idigantungkan idan iaqad iyang idisandarkan. 
 
2) Gharar idalam ibenda iyang iberlaku ipada iaqadnya. 
Gharar ibentuk iini ilebih iburuk ilagi, ikarna itidak ijelas iharga ijenis, 
isifat idan iukurannya. iJika isalah isatu idari ikeempat ihal itadi itidak 
idiketahui imaka isudah itermasuk igharar. 
Gharar idalam ibenda iyang iberlaku ipada iaqadnya iada iempat: 
a) Ketidakjelasan ipada idzat ibenda iyang iditransaksikan 
b) Ketidakjelasan ipada ijenis ibarang iyang iditransaksikan 
c) Ketidakjelasan ipada imacam ibarang iyang iditransaksikan 
d) Ketidakjelasan ipada isifat ibenda iyang iditransaksikan 
e) Ketidakjelasan ipada ikadar ibenda iyang iditransaksikan 
f) Ketidakjelasan ipada itempo ipenentuan iharga 
g) Tidak iadanya ikemampuan imenyerahkan ibenda iyang 
iditransaksikan i 
h) Transaksi ipada ibenda iyang itidak iada 
i) Tidak ibisa imelihat ibenda iyang iditransaksikan. 
Berdasarkanipenjelasanidi atasidapat idisimpulkan ibahwa, imacam 
igharar iada idua iyaitu igharar idalam isighat iaqad idan igharar ipada 
ibenda iyang iberlaku ipada iakadnya. 
b. Haramnya iGharar idalam iJual iBeli 
Menurut iIbn iJazi iAl-Maliki, igharar iyang idilarang iada i10 
i(sepuluh) imacam iyaitu: 
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1) Tidak idapat idiserahkan, iseperti imenjual ianak ihewan iyang imasih 
idalam ikandungan iinduknya. 
2) Tidak idiketahui iharga idan ibarang. 
3) Tidak idiketahui isifat ibarang iatau iharga 
4) Tidak idiketahui iukuran ibarang iatau iharga 
5) Tidak idiketahui imasa iyang iakan idatang, iseperti isaya ijual 
ikepadamu ijika izaed idatang. 
6) Menghargakan idua ikali idalam isatu ibarang. 
7) Menjual ibarang iyang idiharapkan iselamat. 
8) Jual ibeli imulasamah iapabila imengusap ibaju iatau ikain, imaka 
iwajib imembelinya. 
9) Termasuk idalam itransaksi igharar iadalah imenyangkut ikuantitas 
ibarang. iDalam itransaksi idisebutkan ikualitas ibarang iyang 
iberkualitas inomor isatu, isedangkan idalam irealisasinya ikualitas 
iberbeda. iHal iini imungkin idiketahui idua ibelah ipihak i(ada 
ikerjasama) iatau isepihak isaja i(pihak ipertama). 
Berdasarkaniuraianidi atasidapat iditarik ikesimpulan ibahwa, 
imacam-macam igharar iyang idilarang iitu iada isepuluh, idi iantaranya 
iialah tidak diketahuinya harga suatu barang tersebut. 
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6. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
Manfaat idan ihikmah iyang idapat idiperoleh idari itransaksi ijual ibeli 
iantara ilain: 
a. Antara ipenjual idan ipembeli idapat imerasa ipuas idan iberlapang idada 
idengan ijalan isuka isama isuka. 
b. Dapat imenjauhkan iseseorang idari imemakan iatau imemiliki iharta 
iyang idiperoleh idengan icara ibathil. 
c. Dapat imemberikan inafkah ibagi ikeluarga idan irizki iyang ihalal. 
d. Dapat iikut imemenuhi ihajat ihidup iorang ibanyak i(masyarakat). 
e. Dapat imembina iketenangan, iketentraman, idan ikebahagian ibagi ijiwa 
ikarna imemperoleh irizki iyang icukup idan imenerima idengan iridho 
iterhadap ianugrah iAllah iSWT. Dapat imenciptakan ihubungan 
isilaturahmi idan ipersaudaraan iantara penjual dan pembeli. 
 
B. Pengertian Doorprize 
1. Pengertian Doorprize 
 Menurut Kamus Bahasa Inggris – Indonesia doorprize adalah 
karcis berhadiah. Biasanya berisi nama-nama barang ataupun angka-
angka yang merupakan hadiah untuk orang-orang yang beruntung yang 
mendapatkan nya,artinya tidak semua orang bisa mendapatkan hadiah 
tersebut. 
 Istilah hadiah dapat juga dikembangkan untuk menjelaskan apa 
saja yang membuat orang lain merasa lebih bahagia atau berkurang 
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kesedihannya, terutama sebagai kebaikan, termasuk memaafkan 
(walaupun orang lain yang diberi tidak baik).
73
 
 
2. Macam-macam Hadiah 
Ada ibermacam-macam ijenis ihadiah, idi iantaranya iada iyang 
idisyariatkan, iada iyang idisunnahkan, iserta iada iyang idiharamkan. 
iPara iulama itelah imenyebutkan iketentuan-ketentuan iyang isyar‟i 
iuntuk isebagian ijenis ihadiah itersebut iyaitu: 
a. Hadiah iOrang iyang iLebih iTinggi idan iyang iSederajat iYang 
idimaksud idengan ihadiah itersebut iadalah ihadiah iyang idiberikan 
ioleh ipihak iyang ilebih itinggi ikepada ipihak iyang ilebih irendah 
idalam ihal ikedudukan, ijabatan, idan ihartanya, idari iorang idewasa 
ikepada ianak ikecil, idari iseorang ipengajar ikepada imuridnya, iatau 
idari iseorang isyaikh ikepada ipenuntut iilmu. iDan idi idalamnya iada 
iwujud ipemuliaan, ikecintaan, idan isilaturrahmi. 
b. Hadiah iKedua iOrang iTua ikepada iAnaknya iIa itermasuk idari 
ihadiah-hadiah iyang ibisa imenanamkan irasa icinta ipada ijiwa ianak-
anak, iakan itetapi ihadiah itersebut iharus idiberikan isecara iadil idi 
iantara imereka ikecuali iapabila idi isana iada ifaktor iatau iperkara 
iyang imengharurkan ipengutamaan iatau ipengkhususan imaka iini 
itidaklah imengapa. iSeperti isalah iseorang idari imereka isakit iatau 
ibuta, iatau iia imemiliki ikeluarga, iseorang ipenuntut iilmu, iingin 
                                                             
73 https://id.wikipedia.org/wiki/Hadiah 
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imenikah, ianak iyang ipaling ibesar iberserikat idalam iusaha idan 
ipendidikan isaudara-saudaranya. iJuga iapabila iingin imembayar 
ihutang ikepada isalah isatu idari ianak-anaknya, iatau iyang isemisal 
iitu idari ifaktor-faktor idan isebab-sebab iyang iada. iAdapun iapabila 
itidak ididapati ifaktor-faktor ipengutamaan imaka iyang iwajib iadalah 
iberbuat iadil idan isama irata idi idalam ipemberian ikepada imereka. 
iIni iadalah ipendapat ikebanyakan iulama idan imazhab iImam 
iAhmad, iAl iBukhari, iIshaq, iAts iTsauri, iDaud, iIbnu iTaimiyah 
idan iselain imereka. 
c. Hadiah iLamaran iini imerupakan ihadiah iyang idiberikan ioleh 
isalah isatu imempelai ikepada ipasangannya isetelah iakad iuntuk 
ihidup ibersama idan isebelum ihubungan isuami iistri i(sebelum 
idilakukannya ijima‟ i-pent). iHadiah-hadiah iini iterkadang ibisa 
iberbentuk iperkara-perkara iyang imudah ihabis idari ibenda iyang 
idimakan, idipakai, iatau idipergunakan. iDan ijenis ihadiah iseperti 
iini itidak idikembalikan, itidak idiminta inilainya, iatau idiganti 
iketika iterjadi iperceraian idi iantara ikeduanya. 
d. Hadiah iuntuk iMenyelesaikan iHajat iyang iMubah i(Hadiah iuntuk 
iMendapatkan iSyafa‟at) Syafa‟at idi isini imaknanya iadalah 
iperantaraan iatau icampur itangan idengan imenggunakan 
ikedudukan iuntuk mencari iwajah iAllah iTa‟ala. iDan iia 
idiperbolehkan ipada iselain ihukum-hukum ihad i(hukum-hukum 
iyang ikadarnya itelah iditetapkan ioleh isyariat iseperti ipotong 
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itangan, iqishash, irajam) iyang itelah isampai ikepada ihakim. iDan 
itidak idiragukan ilagi ikebolehannya. 
e.  Hadiah iuntuk iMendapatkan iManfaat, iKedudukan idan iJabatan 
iHadiah iini idiberikan iuntuk imendekatkan ihati idan imendapatkan 
ikecintaan idari iorang iyang idiberikan ihadiah itersebut, ibukan 
ikarena ikecintaan iyang ihakiki iakan itetapi iuntuk imendapatkan 
ikemanfaatan idengan ikedudukan, ikekuasaan idan iposisinya idi isisi 
iorang ilain isehingga idengan iitu idia ibisa imencapai itujuan-
tujuannya.Hadiah iini imirip idengan isuap-menyuap idan iharam 
imengambilnya. iMaka ijika ikedudukan itersebut iberupa ikekuasaan 
ikehakiman, ipekerjaan, ihukum, ikepemimpinan, iatau ijabatan, 
imaka iini isuap-menyauap iyang idiberi ilabel i“hadiah”. iMengambil 
ihadiah itersebut idiharamkan, isebagaimana idiharamkan ipula 
imemberikannya. 
f. Hadiah iuntuk iMendapatkan iHak iatau iMenolak iKezhaliman iYang 
idemikian iitu idisebabkan iadanya iudzur iatas iseorang imuslim 
iuntuk isampai ikepada ihaknya iatau imenolak ikejelekan iyang iakan 
imenimpanya, ilalu idia imenyerahkan ihadiah ikepada iorang iyang 
imemiliki ikemampuan itersebut iuntuk imerealisasikan itujuannya. 
iAdapun iharamnya ihadiah ipada ikeadaan iini itertuju ibagi iorang 
iyang imengambilnya, imaka iia imerupakan iperkara iyang itidak 
idiragukan ilagi itentang ikeharamannya idan imerupakan iperkara 
iyang idisepakati ikeharamannya. 
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g. Hadiah iuntuk iMelegalkan iKebatilan iatau iMembatalkan 
iKebenaranIa imemberikan ihadiah itersebut iagar ifakta iyang iada 
idiputarbalikkan idan iperkara iyang iada idimanipulasi. iHadiah iini 
idiharamkan ijuga iatas ikedua ibelah ipihak idan imerupakan isuap-
menyuap iitu isendiri iyang idiharamkan idengan ikesepakatan ipara 
iulama, ikarena itujuannya iadalah imelegalkan iperkara iyang iharam 
iatau iberbuat izhalim ikepada iseseorang, imengambil iapa-apa iyang 
ibukan imenjadi ihaknya, iatau itindakan iselain iitu. 
h. Hadiah iHakim iKehakiman imerupakan ipenyebar ikeadilan idi 
iantara imanusia. iMaka itidak isepantasnya iada ifaktor-faktor iyang 
imempengaruhi ikeputusan iseorang ihakim ilalu imenjadikannya 
iberhukum idengan iselain iapa iyang iAllah iSubhanahu iwa iTa‟ala 
iturunkan. iDan idengan imempelajari ipendapat-pendapat ipara 
iulama itentang ihadiah iuntuk iseorang ihakim, imenjadi ijelaslah idi 
isana iada idua ipendapat iyang ipaling imendasar:Terlarang isecara 
imutlak idalam ibentuk ipengharaman imenurut isebagian 
iulama.Hukumnya idirinci isebagai iberikut: 
Pertama : iHadiah iyang idiberikan ikepada ihakim itersebut 
idatangnya idari iorang iyang iterkait idengan isuatu ipertikaian iatau 
ipermasalahan, imaka ihadiah iseperti iini idiharamkan, isama isaja 
iapakah idi iantara ikeduanya itelah isaling imemberi ihadiah 
isebelumnya, iataukah idi iantara ikeduanya iada ihubungan 
ikekerabatan, ipersahabatan iatau iselain idari iitu. Kedua : iHadiah 
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iyangidiberikanikepada ihakim itersebut idatangnya idari ipihak iyang 
itidak terkaitisama sekali denganisuatu pertikaian baik yang sedang 
idiproses ataukah yang sedang menuju proses hukum. I 
Jikaidiiantaranyaitelahisaling memberiihadiah idan idatangnya 
ihadiah idiperuntukkan iuntuk imembalas ibudi iatas ihadiah iyang 
itelah diterima, maka diperbolehkan juga dan masuk ke dalam 
ikategori iini: ihadiah-hadiah iyang iberasal idari ikedua iorang itua, 
iistri, anak-anak, sanak ikerabat, idan ipara isahabat, iapabila itidak 
iada ipermusuhan, permasalahan, atau imaslahat iyang iterkait 
idengan iorang iyang memberikan hadiah tersebut dari kalangan 
mereka.
74
 
 
 
3. Macam- Macam Doorprize 
Ada dua macam Doorprize yang digunakan dalam jual beli yaitu: 
a. Doorprize dengan angka, yaitu penggunaan karcis berhadiah dengan 
cara menuliskan angka pada sebuah kertas kecil yang nantinya akan 
di pilih oleh pembeli dan kertas tersebut sebelumnya telah di campur 
dengan kertas-kertas lainya, yang mana angka- angka tersebut 
menunjukan hadiah apa yang nanti akan kita dapatkan. 
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 https://fadhlihsan.wordpress.com/2010/09/08/jenis-jenis-hadiah-dan-hukum-
yang-menyertainya/ 
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b. Dooprize barang, yaitu penggunaan karcis berhadiah dengan cara 
menuliskan langsung nama barang yang akan di hadiahkan kepada 
pembeli tanpa menggunakan angka atau kode apapun. 
 
4. Sistem Pembagian Doorprize 
Pada dasarnya doorprize di bagikan secara langsung kepada orang- 
oramg tertentu, akan tetapi dalam jual beli sistem pembagian doorprize 
dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
a.  Penjual  menyiapkan doorprize baik dengan kertas yang bertuliskan 
angka- angka sesuai barang yang di jual atau pun langsung 
menuliskan nama barang yang di jual, 
b. Penjual mulai memberikan doorprize kepada calon pembeli sesuai 
kriteria yang penjual cari , 
c. Lalu calon pembeli akan memilih salah satu dooprize yang ada dan 
akan mendapatkan sesuai yang tertulis pada doorprize tersebut. 
 
5. Keuntungan Doorprize 
Keuntungan imenggunakan idoorprize iyaitu iapabila ipenggunaan 
idoorpize iini idi ipergunakan iuntuk isebuah iacara imisalnya idalam 
iacara iperayaan iHUT iRI, iHalal ibihalal, ilomba- ilomba, iJalan iSehat 
idsb. iMaka iakan imembuat iantusias iorang- iorang/warga iuntuk iikut 
idalam ikegiatan itersebut, idan idaya itarik inya imenjadi itinggi idan 
ipasti idapat imenguntungkan ipihak ipenyelenggara iacara itersebut. 
Dalam ijual ibeli ijuga ipara ipenjual iakan idiuntungkan iapabila 
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imenggunakan idoorprize ikarna iakan imeningkatkan idaya itarik ipara 
ipembeli iuntuk imembeli ibarang iyang idi ijual idan ipenjual ibisa 
memperoleh laba yang lebih banyak. 
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BAB III 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum tentang Mall Lampung  
1. Sejarah singkat berdirinya Mall Lampung  
Mengambil lokasi di Jalan ZA Pagar Alam Rajabasa, pusat 
pemberlanjaan dari PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk yang di beri 
nama Mall Lampung ini resmi dibuka pada tanggal 26 april 2012. PT 
Ramayana Lestari Sentosa Tbk resmi membuka retailnya yang ketiga 
di bumi Lampung dan sebelumnya sudah Memiliki 107 gerai di 56 
kota pada tahun 2011. 
Mall Lampung yang berkonsep sebagai pusat pembelanjaan 
dan pusat hiburan ini memiliki luas kurang lebih 15.000 meter persegi 
dan memiliki 3 lantai, untuk pembangun Mall dengan luas 3 hektare 
ini menghabiskan dana investasi lebih dari 50 miliyar. 
Mall Lampung ini memiliki total luas 14.158 meter persegi 
dengan rincian sebagai berikut : 
- Lantai dasar  5.033 meter persegi 
- Lantai 1  4.819 meter persegi 
- Lantai 2  4.306 meter persegi 
 
 
 
58 
 
 
 
2. Visi dan Misi Mall Lampung  (PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk) 
Visi idari iMall iLampung iadalah isebagai ijaringan iperusahaan 
iretail iyang iberkomitmen iuntuk imelayani ikebutuhan ibersegmen 
imenengah ike ibawah, imenyediakan iberagam iproduk iyang 
iterjangkau idan iberkualitas, iserta imenawarkan ipelayanan 
ipelanggan iyang iperhatian. Misi idari iMall iLampung iadalah 
imempertahankan iposisi idi idalam isector iterkait isebagai iritel 
iterbesar idi iIndonesia idengan ikeuntungan iterbaik, imelalui 
ipengendalian ibiaya, ipeningkatan ilayananpelanggan, ipengembangan 
isumber idaya imanusia idan imemelihara ihubungan iyang isaling 
imenguntungkan idengan irekanan iusaha iperusahaan. iTujuan 
iperusahaan iadalah iuntuk imemaksimalkan nilai pemegang saham. 
3. Produk - produk yang diperjualbelikan pada Mall Lampung 
Mall ini memiliki konsep pusat  pembelanjaan dan pusat hiburan, maka 
bangunan dengan luas kurang lebih 3 hektar ini memiliki banyak 
tenant seperti : 
a. Ramayana iDepartement iStore 
Untuk ianda iyang iingin iberbelanja ibaju ibaik ibaju iperempuan 
iataupun ibaju ilaki- ilaki idan ibaju ianak-anak isemuanya iada, 
ibukan ihanya ibaju- ibaju iberbagai itas ijuga itersedia idi 
iRamayana iMall iLampung iini. 
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b. Supermarket iRobinson i 
Supermarket iRobinson iini iberada idi ilantai idasar i iyang 
imenyediakan iberbagai ikebutuhan irumah itangga, itermasuk ialat 
ielektronik, isebagian ialat ipembekalan, imainan ianak, iboneka, 
idan iberbagai ibarang- ibarang ilainya. 
c. Shoe iMart i(Pusat isepatu iterlengkap) i 
Shoe imart idi iperuntukan ibagi ianda iyang iingin imembeli 
isepatu iatau isandal, ikoleksinya ibanyak idengan iberbagai 
ipilihan iharga ipula, isepatu isport ijuga iada iuntuk ianda iyang 
igemar iberolahraga. iTepatnya iada idi ilantai idua iMall 
iLampung. 
d. Office iMart i(pusat iAlat- iAlat iKantor) 
Menyediakan iberbagai ikeperluan ikantor iuntuk ianda. iJika ianda 
iingin imembeli isebuah iprinter, ikalkulator, iatau ialat itelepon, 
ianda idapat ibelanja idi ioffice imart iini. 
e. Foodcourt i 
Di idalam iMall iLampung iini ijuga iterdapat ibeberapa ifoodcourt 
iyang isiap imengganjal iperut ianda ijika ianda ikelaparan. iUntuk 
ifast ifood iada iKFC iMall iLampung, iada ijuga iSolaria idan 
ijuga iFast ifood iCLS. 
f.  iarena ibermain iZone i2000 
Untuk ianak-anak ibias ijuga imenikmati iberbagai ipermainan 
iyang iada idi iZone i2000 idi ilantai idua. 
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g. Counter iHP 
Bagi ianda iyang iingin ijual ibeli iHP ijuga iada ibeberapa icounter 
iHP idi ilantai idasar, itepatnya idi idepan iRobinso iMal 
iLampung. 
h. Counter ipenjual ilainya 
Di ilantai idasar iterdapat ijuga ibeberapa icounter ilainya iselain 
icounter HP, yang menjual berbagai macam produk seperti jam, 
boneka dll. 
4.             Gambar.1. 
Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Praktek Jual Beli dengan sistim Doorprize pada Mall Lampung  
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B. Praktek Jual Beli dengan sistem Doorprize pada Mall Lampung 
1. Cara Melaksanakan Jual beli dengan sistem Doorprize 
Jual ibeli idengan isistem idoorprize iini idi ilakukan ioleh 
ipenjual idan ipembeli, iyang imana idalam iprakteknya ibiasanya 
ipenjual iakan imemberikan isebuah ikartu iberhadiah iyang imasih 
itersegel ikepada itarget i(pembeli). ilalu ipihak ipembeli iakan 
idiminta iuntuk imenggosok ikartu itersebut iyang imana itelah 
iberisikan inomor isesuai idengan inomor iyang idimiliki ioleh isi 
ipenjual, isetelah iitu ipenjual iakan imenawarkan i imacam- imacam 
ibarang iyang iakan i idi iberikan ikepada ipembeli iapabila inomor 
itersebut isama idengan iyang idimiliki ipenjual. 
Selanjutnya ipembeli idibawa ike itoko idan idi itawarkan 
iuntuk imemilih ibarang iyang iada idi ibrosur ilalu imelakukan 
itransaksi ipembayaran iuntuk imenebus ibarang iyang iakan idi 
idapatkan.
75
 iDalam isystem idoorprize iini ipembeli iberkewajiban 
imembayar iuang iberkisar iantara iRp. i150.000 isampai iRp. i200.000 
iuntuk imelanjutkan ipengambilan ibarang iyang iakan idi idapatkan.
76
 
Dalam ihal ijual ibeli idengan isistem iDoorprize iini ipembeli 
imembeli ikarna iingin imendapatkan ikeuntungan. iKeuntungan idan 
ikerugian ibias isaja iterjadi. iPembeli ibias imendapatkan ikeuntungan 
iapabila ibarang iyang ididapatkan ibernilai itinggi idan isebaliknya 
ipembeli iakan idirugikan iapabila imendapat ibarang iyang ibernilai 
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 iMiki, iPenjual, iWawancara, iPada itanggal i25 iAgustus i2019 
76 iDevi, iPenjual, iWawancara, iPada itanggal i25 iAgustus i2019 
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irendah(murah). iSeringkali ipembeli imengalami ikerugian, idilihat 
idari ipembeli iyang itidak imengetahui iakan ibarang iapa iyang iia 
iperoleh ikarna imasih itidak ijelas. iPenawaran idi iawal iyang 
idilakukan ioleh ipenjual isering imembuat ipembeli itergiur ipasalnya 
ipenjual imenawarkan ibarang- ibarang iyang ibernilai itinggi isaja 
ikepada ipembeli, idan idengan ipembayaran idi iawal isebagai isyarat 
iuntuk imendapatkan ibarang itersebut imembuat ipembeli isering 
idirugikan.
77
 
Perhitungan ikerugian ibisa idilihat iapabila ipembeli 
imengikuti ijual ibeli idengan isistem idoorprize iini idan itelah 
imembayar iuang iawal i isebesar Rp. i200.000, imisalnya ipembeli 
imendapatkan isatu iset iblander idengan iharga i i iRp. i5.000.000, 
imaka ipembeli iberkewajiban imembayar idengan isetengah iharga 
idengan ijangka iwaktu i1 ihari, idan iakan ihangus itanpa 
ipengembalian iuang iawal itadi iapabila itidak ijuga idi itebus ibarang 
itersebut idalam ijangka iwaktu itertentu.
78
 iMaka ipembeli iakan 
idirugikan isebesar iRp. i200.000 ikarna iuang itersebut itidak idapat 
idiambil ikembali. iKeuntungan ibagi ipenjual ikarna iuang iyang 
itelah idi ibayarkan itidak ibisa idi iambil ikembali idan ipembeli 
ibanyak iyang itidak imenebus ibarang iyang ididapatkan idikarnakan 
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iketidak itahuan imereka iyang iawalnya i imengira ihanya imembayar 
iratusan iribu isaja iternyata iharus imembayar isampai ijutaan.
79
 
Cara iPembeli imembeli idengan isystem idoorprize iyaitu 
ipembeli imendapatkan itawaran idari ipenjual ibahwa ipenjual 
imempunyai ikartu iberhadiah iyang imana ibarang iyang idi itawarkan 
iadalah ibarang iyang icukup imahal idan ipembeli ipun imerasa i 
itertarik iuntuk imengikuti inya ikarena imenurut inya ibisa isaja 
imendapatkan i ikeuntungan idari ihadiah itersebut itanpa imembayar 
isesuai iharga ibarang itersebut. iKesepakatan iyang idilakukan 
ipenjual idan ipembeli idengan iakad itertulis iantara ikedua ibelah 
ipihak idan idibayar isecara itunai ipada isaat iterjadinya itransaksi 
itersebut inamun ipembeli ibelum imengetahui ibarang iapa iyang 
ididapatkan,
80
 iPembeli imengatakan ibahwa ijual ibeli iini ibisa 
imenguntungkan iapabila ipembeli imendapatkan ibarang isesuai 
idengan iyang idi ipilih iolehnya isejak iawal idengan iharga iawal 
iyang idi ibayarkan isaat iakad.
81
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Praktek Jual Beli dengan sistem Doorprize pada Mall Lampung 
Doorprize imerupakan ikartu iberhadiah iyang isering idi igunakan ipada 
iacara-acara itertentu idan ijuga ibiasa idigunakan ipada ijual ibeli ifungsinya 
iuntuk imeningkatkan idaya itarik ipembeli iagar itertarik iuntuk imembeli ibarang 
idagangan iyang idi iperjual ibelikan ioleh ipenjual. 
Seperti iyang iterdapat ipada iMall iLampung i iyang imenggunakan 
isystem idoorprize ipada ijual ibeli ibarang inya, ipada itoko iyang iada idi iMall 
iLampung imereka imelayani ijual ibeli ibarang ielektronik isalah isatunya iseperti 
ikipas iangin, itv, imesin icuci, ilaptop idll. i isebenarnya ipenggunaan isystem 
idoorprize ipada ijual ibeli iadalah iwajar iapalagi ijika imengikuti iaturan ijual 
ibeli idengan imemenuhi irukun idan isyarat inya iakan itetapi ibanyak ipihak 
iyang itidak imenggunakan icara-cara iyang ibenar idan imemilih imenggunakan 
icara iyang ikurang itepat idemi ikeuntungan isemata. ijika idilihat isecara 
iseksama iterdapat ihal-hal iyang ikurang isesuai idengan iaturan idan isyarat ijual 
ibeli. i iKhususnya ipada ijual ibeli idengan isystem idoorprize, iyaitu isyarat 
idalam iobjek ijual ibeli itidak ibisa idiketahui ibagaimana iukuran, ikualitas idan 
ikuantitasnya isecara ijelas, iserta ibarang itidak idapat idiserahkan ipada isaat 
iterjadinya iakad. iObjek ijual ibeli iialah isesuatu iyang idengannya isuatu 
itransaksi ibisa iberlangsung iserta iutuhnya iaspek ihukum iyang imenyertainya, 
iia imerupakan ikemutlakan idari idua ipertukaran idalam ijual ibeli idalam iakad, 
iyang idi idalam iakad ijual ibeli ibiasanya idisebut idengan ikomoditi idan iuang. 
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Hal iyang imenjadi isorotan ipermasalaham idari ijual ibeli idengan 
isystem idoorprize iini iialah itidak iterpenuhinya isyarat ijual ibeli iyaitu ipada 
iobjeknya iatau ibarang iyang idijual, ikarena ikondisi idan ijenis iobjek iyang 
idijual iitu iberdasarkan ikartu ihadiah isaja iserta itidak iada ikejelasan. 
Jual ibeli idengan isystem idoorprize iini itermasuk ikedalam ijual ibeli 
igharar. iJual ibeli igharar iadalah isesuatu iyang itidak ibisa idiketahui 
idampaknya ikarena itidak ikelihatan i(samar), ibaik ikarena ikelemahannya iatau 
ikarena iketiadaannya, iatau ikarena ikesamaran iukuran idan isifatnya. iDalam 
ihal iini, imenurut ipara iulama iapa iyang ibelum ipasti iyang iada idi iair, iudara, 
iatau idalam ikandungan iyang ibelum iada iatau ilahir iatau iapa-apa iyang iada 
idi iluar ijangkauan itangan ipembeli itidak idapat imenjadi barang komoditas 
yang sah dalam transaksi menurut hukum Islam. 
B. Jual Beli dengan sistim Doorprize di Mall Lampung dalam Perspektif 
Hukum Islam 
 
Jual beli adalah akad yang dibolehkan dalam Islam, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Q.S. Al-Baqarah: 275, yang berbunyi :  
  ۗ.....   لَحَأَو ٱ ُلله ْل ْي َب َم رَحَو َع ْاٰو َبِّرلٱ  ۗ٥٧٢  
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba” (Q.S. Al-Baqarah: 275)  
Prinsip idasarnya imenurut iImam isyafi‟i idalam ikitab iAl-Umm 
iseperti iyang idikutip iYusuf iAl-Qardhawi ibeliau imenjelaskan ibahwa 
iayat idi iatas,menjelaskanhukum idasar idalam ijual ibeli iadalah iboleh 
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iapabila ididasari ikeridhaan ikedua ibelah ipihak iyang imelakukan ijual 
ibeli, ikecuali iRasulullah iSAW imenjelaskan iketidakbolehannya. 
Setiap imuslim, idiperbolehkan imelakukan ijual ibeli. iTetapi, 
idalam ijual ibeli iselain iada ipenjual idan ipembeli, ijuga iharus iada 
iketentuan irukun idan isyarat iyang iharus idipenuhi iyang inantinya iakan 
iberpengaruh idengan isah iatau itidaknya isuatu itransaksasi, isalah 
isatunya iadalah ibarang idapat idiserahkan ipada isaat iakad idan iyang 
ipaling ipenting iadalah ijelas idalam iukuran ikualitas idan 
ikuantitasnya.Akad ijual ibeli itidak idapat idilaksanakan iapabila iOrang 
iyang melakukan iakad itidak idapat imenyerahkan ibarangnya ipada 
iwaktu iakad idan ibarang iyang idiperjualbelikan itidak ijelas 
idalamukuran ikualitas idan ikuantitas. iApabila i, iada iyang imelakukan 
iperjanjian ijual ibeli iseperti iitu idisebut ijual ibeli igharar. iMaka, 
idengan ibegitu ijual ibeli iUdang iyang imasih idi idalambak 
idikategorikan isebagai ijual ibeli igharar. iJual ibeli igharar imaksudnya 
iialah isesuatu iyang itidak ibisa idiketahui idampaknya ikarena itidak 
ikelihatan i(samar), ibaik ikarena ikelemahannya iatau ikarena 
iketiadannya, iatau ikarena ikesamaran iukuran idan isifatnya. i 
Jual ibeli igharar imenurut iulama, isebagai iberikut: i 
a. Hanafiyah imengartikan isesuatu iyang itersembunyi iakibatnya, idan 
itidak idiketahui iapakah iada iatau itidak iada. 
b.  iMalikyah imengartikan isesuatu iyang iragu iantara iselamat, ibebas 
idari icacat idan irusak. 
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c.  iSyafi‟iyah imengartikan isesuatu iyang itersembunyi iakibatnya. 
d. Hanabilah imengartikan isesuatu iyang iragu iantara idua ihal iyaitu 
isalah isatu idari ikeduanya itidak ijelas. i 
Dengan ibegitu, imaksudnya ijual ibeli igharar iialah isetiap iakad 
ijual ibeli iyang ibisa imengandung iresikoatau ibahaya ikepada isalah 
isatu ipihak iorang iyang iberakad isehingga ibisa imenimbulkan ikerugian 
ifinansial. iHal iitu idisebabkan ikarena iadanya ikeragu-raguan iantara 
iapakah ibarang iyang idiperjualbelikan iitu imulus iatau itidaknya.Gharar 
ijuga ibisa idi iartikan ihayalan i iatau i ipenipuan, yang ijuga iberarti i 
irisiko. i iDalam i ikeuangan ibiasanya iditerjemahkan i itidak imenentu, 
ispekulasi iatau irisiko. 
 iApa iyang ibelum ipasti iyang iada idi iair, iudara, iatau idalam 
ikandungan iyang ibelum iada iatau ilahir iatau iapa-apa iyang iada idi 
iluar ijangkauan itangan ipembeli itidak idapat imenjadi ibarang 
ikomoditas iyang isah idalam itransaksi imenurut ihukum iIslam. iMenurut 
iImam iIbn iTaimiyah, igharar iitu idilibatkan iapaila iseseorang itidak 
itahu iapa iyang itersimpan ibagi idirinya ipada iakhir isuatu ikegiatan 
ibisnis iatau ijual ibeli. iSetiap ijenis ikontrak iyang ibersifat iopen-ended 
imengandung iunsur igharar. iKonsep igharar idibagi imenjadi idua 
ikelompok iyaitu: 
a. Kelompok ipertama iadalah iunsur iresiko iyang imengandung 
ikeraguan, iprobabilitas iserta iketidakpastian isecara idominan. 
68 
 
 
 
b. Sedangkan ikelompok ikedua iunsur imeragukan iyang idikaitkan 
idengan ipenipuan iatau ikejahatan ioleh isalah isatu ipihak iterhadap 
ipihak ilainnya. 
Para iulama imembagi ijual ibeli igharar i(lihat ipada ibab iII ihal 
i48). iKenapa iJual ibeli igharar idibagi imenjadi i3 imacam i? iKarena, 
iIbnu ial-Qayyim isebagaimana idikutip ikhalid ibin iAbd ial-„Aziz ial-
Batuliy imengatakan: i“Tidak isetiap igharar iitu imenjadi ipenyebab 
idiharamkannya ijual ibeli, iakan itetapi iterdapat igharar iyang idimaafkan 
i(diperbolehkan) iapabila igharar iitu isedikit iatau itidak ibisa 
idihindarinya. iOleh ikarena iitu, igharar iseperti iini itidak imenghalangi 
isahnya iakad. 
Jual ibeli idengan isistem idoorprize i ipada idasarnya itidak 
idibahas isecara irinci idalam iIslam, itidak iada idalil iAL-Quran idan 
ihadist iyang imenyebutkan ihukum idari ipenjualan isistim iini. iMasalah 
ihukum iboleh iatau itidaknya isetiap ikegiatan imu‟amalah iadalah iboleh, 
i isesuai idengan ikaidah i ifiqh. iDari ikaidah ifiqh isebenarnya ihukum 
ijual ibeli itidak iada imasalah, ikarna isejauh iinibelum iada idalil iyang 
imengharamkanya. iPrinsip iini iberbeda idengan iprinsip iibadah. iHukum 
iasal iberibadah iadalah idilarang ihingga iada idalil iyang 
imengharamkanya. iHal iini idimaksudkan iagar imanusia itidak 
iberlomba- ilomba imembuat isesuatu iyang ibaru idalam iagama iAllah 
iyang tidak diajarkan. Diantara dalil bagi prinsip dasar ini ialah firman 
Allah ; 
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اَء ْلُق ًلآ  َلَحَو اًم َارَح ُوْنِّم مُتْلَعَجَف ٍقْزِّر نِّم مُكَل ُللهٌا َلَزَنأ آ م مُت ْيَءََرأ ْلُق ُلله
 ََ َنوُر َتْف َت ِللها ىَلَع ْمأ  ْمُكَل َنَِذأ 
 Artinya : “Katakanlah “Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagianya 
haram dan (sebagianya) halal”. Katakanlah: “Apakah 
Allah telah memberikan izin kepadamu(tentang ini) atau 
kamu mengada-adakan saja terhadap Allah ?” 
(QS.Yunus(10):59) 
 
Ayat iini imenunjukan ikepada ikita ibahwa iapa isaja iyang itidak idi 
iharamkan ioleh iAllah imaka ihukumnya ihalal iatau i imubah, idan ijuga 
imengindikasikan ibahwa iAllah iSWT imemberi ikebebasan idan ikelenturan 
idalam ikegiatan imuamalah, iselain iitu isyariah ijuga imampu imengakomodir 
itransaksi imodern iyang iberkembang. 
Akan itetapi, idalam itransaksi imuamalah iada iketentuan irukun idan 
isyarat iyang iharus iterpenuhi iyang idapat imempengaruhi idengan isah iatau 
itidaknya isuatu itransaksi isalah isatunya iyaitu ibarang inya idapat idiketahui. 
iIni imerupakan ikajian iyang isangat ipenting iuntuk idibahas idisini, i ikarna 
idipandang isebagai isyarat isah ijual ibeli. iAkad ijuga idapat imemberikan 
ipengaruh iyang ipenting ikarna iharus imemiliki ikejelasan iagar itidak itimbul 
ikesamaran iatau ikeraguan iantara ipenjual idan ipembeli. 
Secara igaris ibesar iprinsip-prinsip ihukum iIslam iyang idijadikan 
ipedoman idalam imelaksanakan iaktifitas imuamalah, imenurut iAhmad iAzhar 
iBasyir iadalah isebagai iberikut. 
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1. Pada idasarnya isegala ibentuk imuamalah iadalah imubah, ikecuali 
iyang iditentukan ilain ioleh iAl-Quran idan isunah irasul. 
2. Muamalah idilakukan iatas idasar isuka irela, itanpa imengandung 
iunsur ipaksaan. 
3. Muamalah idilakukan iatas idasar ipertimbangan imendatangkan 
imanfaat idan imenghindari imudharat idalam ihidup imasyarakat. 
4. Muamalah idilaksakan idengan imemelihara ikeadilan, imenjauhkan 
iatau imenghindarkan idari iunsur-unsur ipengambilan ikesempatan 
idalam ikesempitan. 
Prinsip ipertama, imengandung imaksud ibahwa ihukum iislam 
imemberikan ikebebasan ipada isetiap iorang iyang imelaksanakn 
iakad imuamalah idengan iaturan iatau iketentuan idan isyarat-syarat 
iapa isaja isesuai iyang idiinginkan, iasalkan imasih idalam ibatas 
iyang itidak ibertentangan idengan iketentuan idan inilai iagama. 
Prinsip ikedua, imemperingatkan iagar ikebebasan ikehendak 
ipihak-pihak iyang ibersangkutan i iselalu idiperhatikan. iPelanggaran 
iterhadap ikebebasan ikehendak iseperti iadanya iunsur ipaksaan 
iataupun iunsur ipenipuan, idan iberakibat itidak idibenarkanya isuatu 
ibentuk iakad imuammalah. iAntara ikedua ibelah ipihak iyaitu 
ipenjual idan ipembeli isama-sama irela idalam imelaksanakan 
itransaksi ijual ibeli itersebut. 
Prinsip iketiga, imemperingatkan ibahwa isuatu ibentuk iakad 
imuamalah idilakukan iatas idasar ipertimbangan i imendatangkan 
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imanfaat idan imenghindarkan idiri idari imudharat idalam ihidup 
imasyarakat, idengan iakibat ibahwa isegala ibentuk imuamalah iyang 
imerusak ikehidupan imasyarakat itidak idiperbolehkan. i 
Prinsip ikeempat, imenegaskan ibahwa idalam imelaksanakan 
ihubungan imuamalah iharus iditegakkan iberdasarkan iprinsip-prinsip 
ikeadilan, itanpa imengandung iunsur igharar i(penipuan) idan ijelas 
idalam isetiap iukuran idan itakaran ipada iobjek. 
Melihat ipelaksanaan ijual ibeli idengan isistem iDoorprize idi 
iMall iLampung, iRajabasa, itelah iterjadi iketidak ijelasan iyang 
idapat imerugikan isalah isatu ipihak, idalam ihal iini ipembeli idapat 
idi irugikan ikarana ipenjual itidak imemberitahukan ibarang iapa 
iyang iakan idi ibayarkan ioleh ipembeli, ikarna isetiap ipembeli 
imembayar iuang iyang isama iuntuk isetiap ibarang iyang iberbeda, 
idan ikebanyakan idari ipembeli imerasakan ikerugian idikarnakan 
iadanya iunsur ipenipuan idi idalam iakad ijual ibeli. iHal iini tentu 
dilarang sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS An-Nisa 29: 
 لَّ اوُنَمآ  َنيِذ لا اَهُّ َيأ َاي نَأ ّلَِّإ ِلِط اَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمأ ْاوُلُكَْأت
 َن َاك َللها  نِإ ْمُكَسُفَنأ ْاوُل ُتْق َت لََّو ْمُكنِّم ٍض َار َت نَع ًة َر اَِتَ َن وُكَت
 .ًامْيِحَر ْمُكِب٥2.  
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
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dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”(QS. An-Nisa ayat 29) 
Prinsip idasarnya imenurut iImam isyafi‟i idalam ikitab iAl-Umm iseperti 
iyang idikutip iYusuf iAl-Qardhawi ibeliau imenjelaskan ibahwa iayat idiatas 
imenjelaskan ihukum idasar idalam ijual ibeli iadalah iboleh iapabila ididasari 
ikeridhaan ikedua ibelah ipihak iyang imelakukan ijual ibeli, ikecuali iRasulullah 
iSAW imenjelaskan iketidakbolehannya. 
Pelaksanaan ijual ibeli iini imasih iadanya ikesamaran idalam iobjek iatau 
ibarang iyang idijual idalam isegi iukuran idan itakaran, idengan ijual ibeli iyang 
itidak iadanya ikejelasan idalam iukuran ibarang iatau iharga ipasti iakan iada 
ipihak iyang idirugikan. iIni ijelas imerugikan ipihak ipembeli idan idapat ipula 
idinyatakan ibahwa iproses ijual ibeli iini itidak isah idan itidak idiperbolehkan 
imenurut isyara‟, ikarna ipraktek idilapangan itidak imencerminkan ikeadilan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang berhasil di kumpulkan kesimpulan yang 
penulis garis bawahi, yaitu: 
Pada idasarnya isegala ibentuk imuamalah, itermasuk ijual ibeli 
iadalah iboleh i(mubah) ikecuali ijika iditentukan ilain ioleh isuatu idalil, 
ibaik iAl iQuran imaupun ihadits. i 
1.  iPelaksanaan ijual ibeli idengan isistem idoorprize iPada iMall 
iLampung, iRajabasa iBandar iLampung pada awalnya idilakukan 
idengan icukup ibaik. iPenjual imencari icalon ipembeli iyang iakan 
imendapatkan idoorprize idan imembeli ibarangnya. iSelanjutnya 
ipenjual iakan imemberikan idoorprize isebelum iakhirnya iakan 
imeminta isejumlah iuang iuntuk imenebus ibarang iyang idijualnya. 
iSetelah iitu idibuat ilah ijanji isederhana. I 
2. Dalam perspektif hukum Islam ipelaksanaan ijual ibeli idengan isistem 
idoorprize ipada iMall iLampung iini itidak isah, itidak isesuai idengan 
iketentuan ihukum iIslam, ikarna isyarat iobjek ijual ibeli i imasih 
idiragukan iyaitu iobjek ijual ibeli itidak iada ikejelasan iyang ipasti 
idalam ijenis idan iharga, ikarna ipenjual itidak imenyebutkan ijenis 
ibarang iyang iakan idi itebus, ipadahal isetiap iorang imembayar 
idengan iharga iyang isama itapi imendapatkan ibarang iyang iberbeda 
idan itidak imengetahui ijenis ibarang inya. iDalam iteori imuqasid 
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isyariah ihukum ihadiah iundian iyang iawalnya imubah i(boleh) 
itersebut iakan iberubah imenjadi iharam iapabila idi idalam iundian 
iitu imengandung iunsur-unsur iyang ibertentangan idengan isyariat. 
iDari ihasil ianalisis ipenulis, jual beli ini mengandung umsur ketidak 
jelasan pada rukun dan syarat jual beli dan jual beli tersebut menjadi 
haram . 
B. Saran 
Ada beberapa yang dapat penulis sampaikan pada penulisan karya ilmiah 
ini, yaitu : 
1. Dari ihasil ipenelitian iini, isupaya ikiranya ikita isebagai iumat iIslam 
ilebih icermat idalam imengambil ikeputusan. iMengingat ibanyaknya 
ipihak iyang idirugikan idalam ikegiatan ijual ibeli idengan isistem 
idorprize iini. i iperbedaan ipendapat ipara iulama imengenai ihukum 
ihadiah iundian idengan ibeberapa ialasan iyang idikemukakan inamun 
iada ijuga isebagian iulama iyang imengharamkan ihadia iundia 
idengan ialasan idikhawatirkan imudharat iyang iditimbulkan idari 
ihadia iundian iini isangat ibesar. 
2. Sekiranya iuntuk imasyarakat iumum, ihendaknya iapabila iterlibat 
idalam isuatu ikegiatan iyang iberkenaan idengan idoorprize, idapat 
imenghindari ipenambahan ibiaya idalam ibentuk iapapun. iKarna ihal 
itersebut itergolong idalam iperbuatan iqimar/ imaisir. iPelaksanaan 
ijual ibeli iini idi iharapkan ikonsisten iyang idilandasi idengan 
ikeridhoan, isuka isama isuka ibagi ikedua ibelah ipihak, iselalu 
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ibertindak ijujur, iterhindar idari ipenipuandan iterhindar idari ijual 
ibeli iyang idilarang idalam iIslam. iDengan idemikian, ikepercayaan 
idalam itransaksi ijual ibeli iakan iterwujuddan iakad ijual ibeli 
itersebut imenjadi isah. 
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